
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH EFEK MEDIA MASSA MY TRIP 

MY ADVENTURE EPISODE BJBR 

PROBOLINGGO TERHADAP MOTIVASI 

WISATAWAN KE BJBR PROBOLINGGO 
(Survei pada Masyarakat Kota Probolinggo) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Menempuh Ujian Sarjana 

pada Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 

 

MIKHAEL YOHAN ARIEL 

NIM. 145030801111006 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI 

JURUSAN ILMU ADMINISTRASI BISNIS 

PROGRAM STUDI PARIWISATA 

MALANG 

2018

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ii 

 

MOTTO 

 

 

 

 

 

 

“Segala perkara dapat kutanggung di 

dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku” 

FILIPI 4:13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

RINGKASAN 

 

Mikhael Yohan Ariel, 2018, Pengaruh Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo Terhadap Motivasi Wisatawan Ke 

BJBR Probolinggo (Survei pada Masyarakat Kota Probolinggo), Edriana 

Pangestuti, S.E., M.Si., D.BA, 119 Hal + xii 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Efek 

Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo terhadap 

variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Penjelasan, dengan metode penelitian yang digunakan adalah 

Pendekatan Kuantitatif. Peneliti menggunakan analisis regresi sederhana sebagai 

teknik analisis data. Penelitian ini dilakukan di Kota Probolinggo, dan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 97 responden yang dipilih dengan 

menetapkan kriteria tertentu. Sehingga teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

positif antara Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo terhadap Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo. Hasil R Square 

diketahui bahwa pengaruh Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode 

BJBR Probolinggo terhadap Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo dapat 

dijelaskan sebesar 13,50%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak disertakan dalam model penelitian ini.  

Kata Kunci: Efek Media Massa, Motivasi Wisatawan.   
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SUMMARY 

 

Mikhael Yohan Ariel, 2018, The Effects of Mass Media ‘My Trip My 

Adventure’ Episode BJBR Probolinggo towards the Tourists Motivation to 

visit BJBR Probolinggo (A survey to the Society in Probolinggo), Edriana 

Pangestuti, S.E., M.Si., D.BA, 119 Pages + xii 

 

This study is aimed to determine effects of the Mass Media ‘My Trip My 

Adventure’ Episode BJBR Probolinggo towards the Tourists Motivation to visit 

BJRR Probolinggo. This research applies Explanatory Research by using 

Quantitative Approach. The methods of analysis used by researcher was a simple 

linear regression analysis. This research was conducted in Probolinggo City, and 

the samples used in this study were 97 respondents, chosen by setting certain 

criterias. So the sampling technique used in this research was purposive sampling. 

The result of this study indicated that there was a positive significant 

relationship between the Mass Media Effect ‘My Trip My Adventure’ Episode 

BJBR Probolinggo and the Tourist Motivation to BJBR Probolinggo. From the 

result of R Square, it is known that the effects of the Mass Media Effect ‘My Trip 

My Adventure’ Episode BJBR Probolinggo towards the Tourist Motivation to 

BJBR Probolinggo can be explained by 13,50%. And the other 86,50% can be 

explained by other variables which are not included in this research model. 

Keywords: the Mass Media Effect, the Tourist Motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyak negara di dunia yang 

menjadikan pariwisata sebagai industri andalan untuk meningkatkan devisa 

negara. Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan industri yang dianggap lebih 

menguntungkan dibandingkan industri lainnya. Pariwisata dianggap sebagai 

industri yang dapat menimbulkan efek ekonomi secara domino terhadap berbagai 

industri dan sektor yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. 

Keuntungan dari penyelenggaraan pariwisata tidak hanya didapat bagi perusahaan 

di bidang pariwisata saja, melainkan juga didapat bagi perusahaan lain misalnya 

adalah perusahaan bahan baku makanan sebagai supplier bagi restoran, 

perusahaan furniture sebagai supplier bagi perhotelan, dan lain sebagainya. Efek 

ini disebut dengan multiplier effect yang merupakan salah satu faktor 

pengembangan pariwisata di berbagai negara, termasuk Indonesia (Pitana dan 

Diarta, 2009:187). 

Indonesia sebagai negara pengembang pariwisata, memiliki keunggulan 

berupa kondisi geografis yang menjadikan Indonesia berbentuk negara kepulauan, 

sehingga alam dan budaya yang dimiliki melimpah. Kondisi tersebut merupakan 

potensi yang dapat menjadi kunci kesuksesan dalam pengembangan pariwisata di 
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Indonesia. Tentunya potensi tersebut harus dipergunakan dengan bijaksana dalam 

pengembangan pariwisata untuk menjaga keberkelanjutannya.  

Pariwisata di Indonesia saat ini didorong untuk menjadi salah satu industri 

yang memberikan andil besar dalam pengembangan perekonomian dan 

peningkatan kesejahteraan rakyat.  Bahkan saat ini pemerintah memberikan 

dukungan penuh dalam pengembangan kepariwisataan di Indonesia baik dalam 

skala nasional maupun daerah. Berbagai program dan kegiatan promosi dilakukan 

pemerintah untuk menarik kunjungan wisatawan dari berbagai dunia. Salah 

satunya melalui tagline “Wonderful Indonesia” yang diyakini mampu menarik 

perhatian masyarakat dunia. 

Berbagai kegiatan tersebut dianggap memiliki dampak yang positif bagi 

pariwisata Indonesia. Terbukti dari kondisi pariwisata Indonesia yang saat ini 

memiliki perkembangan yang cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan selalu 

terjadinya peningkatan jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke 

Indonesia tiap tahunnya, yang dapat dilihat pada tabel 1.1. berikut. 

Pariwisata di Indonesia memiliki persentase pertumbuhan yang fluktuatif 

tiap tahunnya. Meski demikian, jumlah wisatawan mancanegara selalu mengalami 

peningkatan. Pertumbuhan paling tinggi dicapai pada Tahun 2016 sebesar 15,54% 

yang berdasarkan data UNWTO dalam LAKIP Kemenpar (Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Kementerian Pariwisata) (2016), angka tersebut melebihi rata-rata 

pertumbuhan wisatawan dunia sebesar 3,9%. Kondisi tersebut kemudian direspon 

baik oleh Menteri Pariwisata Indonesia, Arief Yahya yang menyatakan bahwa 

industri pariwisata akan kembali diandalkan sebagai penopang perolehan devisa 
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pada tahun ini (Detik.com, 2018). Pariwisata akan menjadi penyumbang devisa 

terbesar bagi Indonesia di Tahun 2018, yakni sebesar US$20 Miliar atau naik 

sekitar 20% dari Tahun 2017 yang sekitar US$16,8 Miliar. Arief Yahya juga 

mengatakan bahwa peningkatan devisa tersebut berasal dari target 17 juta 

wisatawan mancanegara yang tahun 2018 dipercaya bisa tumbuh 22% dari tahun 

sebelumnya. 

Tabel 1.1. Perkembangan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Tahun 

2012-2016 

Tahun 

Wisatawan Mancanegara Rata-rata 

Lama 

Tinggal 

(Hari) 

Rata-rata 

Pengeluaran per 

Orang (US$) 

Penerimaan Devisa 

Jumlah 
Pertumbuhan 

(%) 

Per 

Hari 

Per 

Kunjungan 

Jumlah 

(Juta US$) 
Pertumbuhan 

2012 8.044.462 5,16 7,70 147,22 1.133,81 9.120,89 6,62 

2013 8.802.129 9,42 7,65 149,31 1.142,24 10.054,14 10,23 

2014 9.435.411 7,19 7,66 154,42 1.183,43 11.166,13 11,06 

2015 10.406.759 10,29 8,53 141,65 1.208,79 12.225,89 9,49 

2016 12.023.971 15,54 8,39 131,64 1.103,81 12.440,42 1,75 

Sumber: Kementerian Pariwisata, 2017 

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tersebut tidak lepas pula oleh 

adanya peran media massa yang pada era digital ini merupakan sarana paling 

efektif dalam pemasaran pariwisata Indonesia. Dalam kegiatan pemasarannya, 

Kementerian Pariwisata (Kemenpar) Indonesia semakin gencar melakukan 

promosi melalui jejaring sosial. Hingga Kemenpar mengajak berbagai kalangan di 

jejaring sosial untuk bekerja sama dalam mempromosikan pariwisata Indonesia. 

Kalangan tersebut misalnya adalah komunitas, blogger, vlogger, hingga bahkan 

pengguna jejaring sosial di luar negeri, yang didanai untuk mengeksplor 
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keindahan Indonesia dan mengunggahnya di jejaring sosial yang dimiliki 

(cnnindonesia.com, 2016). 

Martini Paham, selaku Deputy Director Kemenpar Indonesia menyatakan 

bahwa promosi secara online serta mengembangkan kerja sama dengan berbagai 

pihak merupakan strategi untuk mengatasi minimnya anggaran promosi, sehingga 

pariwisata mampu berkontribusi lebih besar bagi penerimaan negara. Promosi 

memalui jejaring sosial dianggap memiliki jangkauan yang lebih luas dalam 

penyebaran informasi terkait pariwisata Indonesia (cnnindonesia.com, 2016). 

Tidak hanya melalui jejaring sosial, berbagai media massa lain juga dianggap 

memiliki peran signifikan dalam perkembangan pariwisata di Indonesia, termasuk 

media cetak dan media elektronik. 

 Media cetak dan media elektronik keberadaannya sangat berperan penting 

dalam mempromosikan program pariwisata daerah hingga ke mancanegara. 

Yubelius Usior, Pelaksana Tugas Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

(Disparbud) Kabupaten Biak Numfor menyatakan bahwa peningkatan kunjungan 

wisatawan ke suatu daerah tidak lepas dari peran media massa yang banyak 

memberitakan kekayaan alam objek wisata daerah (kompas.com, 2015). Dengan 

informasi yang dimuat dalam suatu media massa, masyarakat dapat mengetahui 

tempat-tempat pariwisata yang belum diketahui sebelumnya. Selain itu, 

perkembangan arus informasi yang lebih terbuka memberikan kesempatan bagi 

berbagai pihak untuk dapat mengakses lebih banyak informasi, dalam hal ini yang 

dimaksud adalah informasi terkait destinasi wisata yang ada di berbagai daerah. 
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Hal tersebut tentunya berdampak semakin mudahnya eksplorasi berbagai 

wisata yang ada di penjuru daerah di Indonesia. Kemudahan penyebaran informasi 

tersebut digunakan oleh berbagai pihak untuk mempromosikan suatu kawasan 

wisata. Stakeholder pariwisata menganggap keberadaan media massa cukup 

berpengaruh terhadap sektor pariwisata Indonesia, terutama dalam menyebarkan 

informasi terkait lokasi wisata dan layanan apa saja yang bisa dinikmati 

wisatawan di area tersebut. Bahkan, terdapat berbagai pihak yang menggunakan 

media massa bukan untuk tujuan mempromosikan wisata, namun secara tidak 

langsung memberikan dampak dalam peningkatan kunjungan di suatu kawasan 

wisata dengan mempengaruhi motivasi wisatawan. 

Media massa tersebut memberikan terpaan informasi yang secara tidak 

langsung menimbulkan suatu efek tertentu sebagai hasil dari proses komunikasi 

massa (Effendy, 2003:255). Ardianto dan Erdinaya (2005:51) menyebutkan 

bahwa kehadiran media massa setidaknya memberikan tiga efek bagi pemirsa, di 

antaranya adalah efek kognitif, efek afektif, efek behavioral. Efek kognitif 

merupakan akibat yang timbul pada diri komunikan yang bersifat informatif 

(memberi informasi) bagi dirinya setelah menikmati suatu media massa. Efek 

afektif adalah bahwa media massa bukan hanya bertujuan untuk memberitahu 

khalayak tentang sesuatu, namun lebih dari itu, khalayak atau komunikan 

diharapkan dapat merasakan pula berbagai emosi berupa iba, terharu, sedih, 

bahagia, marah, motivasi, dan lain sebagainya. Sedangkan efek behavioral 

merupakan akibat yang timbul dalam bentuk perilaku, tindakan, atau kegitatan 

setelah komunikan atau khalayak melihat media massa. Dalam bidang pariwisata, 
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media massa ditujukan untuk memberikan efek berupa munculnya keinginan dan 

motivasi seseorang untuk mengunjungi daerah, kawasan, atau objek wisata yang 

ditampilkan oleh media. 

Motivasi dapat dikatakan sebagai sesuatu hal yang sangat mendasar dalam 

studi wisatawan dan pariwisata. Motivasi merupakan trigger dari proses 

perjalanan wisata, meski motivasi terkadang tidak sepenuhnya disadari oleh 

wisatawan itu sendiri (Pitana dan Gayatri, 2005:58). Motivasi yang dimiliki oleh 

masing-masing individu juga berbeda dan dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

pendorong yang berbeda pula. Dalam hal ini, terpaan media dimaksudkan untuk 

mengarahkan dan menguatkan motivasi seseorang untuk melakukan perjalanan 

wisata ke tempat yang dikehendaki oleh pihak yang menyelenggarakan program 

melalui media massa. 

Terutama pada era digital saat ini, peran terpaan media melalui suatu 

media massa dianggap memiliki andil yang penting dalam mempengaruhi 

motivasi perjalanan wisata seseorang, salah satunya adalah terpaan media melalui 

film. Hal tersebut dibuktikan dengan salah satu penelitian yang dilakukan oleh 

Rizal (2014) terkait dampak film 5CM terhadap motivasi berkunjung ke Gunung 

Semeru bagi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Gadjah Mada Tahun 

Ajaran 2012. Penelitian yang dilakukan oleh Rizal (2014) tersebut menunjukkan 

bahwa setidaknya terdapat pengaruh film 5CM terhadap kunjungan wisata ke 

Gunung Semeru sebesar 21,5%.  

Selain penggunaan film, penggunaan media massa yang memiliki 

pengaruh terhadap perkembangan pariwisata adalah melalui tayangan televisi. Hal 
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tersebut dibuktikan dengan penelitian lain terkait peran media massa dalam 

perkembangan pariwisata yang dilakukan oleh Taslim (2016) terkait pengaruh 

tayangan “My Trip My Adventure” terhadap motivasi berwisata Mahasiswa 

Politeknik Pariwisata Makassar Angkatan 2015. Dalam penelitian tersebut 

ditunjukkan bahwa tayangan My Trip My Adventure memiliki pengaruh sebesar 

44,9% terhadap motivasi berwisata Mahasiswa Politeknik Pariwisata Makassar 

Angkatan 2015. 

Tayangan My Trip My Adventure juga terbukti memiliki pengaruh yang 

baik dalam peningkatan kunjungan wisatawan di Bukit Suligi Aliantan, 

Kabupaten Rokan Hulu. Dinas Pariwisata (Dispar) Riau yang bekerjasama dengan 

My Trip My Adventure serta beberapa media massa lokal dan nasional melakukan 

eksplorasi ke Bukit Suligi Aliantan. Berkat tayangan dan pemberitaan media 

massa yang telah dilaksanakan tersebut, Bukit Suligi Aliantan memiliki 

peningkatan jumlah pengunjung yang signifikan hingga lebih dari 250%. Sebelum 

penayangan dan pemberitaan di media massa, pengunjung Bukit Suligi Aliantan 

pada hari libur hanya mencapai sekitar 15 hingga 30 pengunjung. Namun setelah 

penayangan dan pemberitaan di media massa, pengunjung pada hari libur 

mencapai sekitar 80 hingga 200 pengunjung. 

Dari pemaparan tersebut, dapat dibuktikan bahwa berbagai macam jenis 

media massa dapat digunakan untuk ikut andil dalam kegiatan promosi pariwisata 

Indonesia. Menurut Cangara (2008) alat mekanis komunikasi yang dimaksud 

adalah berbagai media massa yang ada di masyarakat seperti surat kabar, televisi, 

radio, hingga film. Salah satu media massa yang saat ini menjadi sorotan adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

program televisi sekaligus channel YouTube yang berkaitan dengan traveling, 

eksplorasi keindahan alam dan budaya, serta petualangan ke seluruh daerah yang 

ada di Indonesia yakni My Trip My Adventure.   

My Trip My Adventure merupakan salah satu program televisi dan channel 

YouTube yang cukup terkenal dalam membahas beragam destinasi wisata di 

Indonesia. Program My Trip My Adventure pernah dinobatkan sebagai salah satu 

acara televisi dengan kualitas baik menurut survei kualitas acara televisi Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) periode September-Oktober 2015 

(style.tribunnews.com, 2016). Selain itu, pada saat ini My Trip My Adventure juga 

memiliki lebih dari 2,7 juta subscribers di channel YouTube (per tanggal 6 

Oktober 2018). Tayangan My Trip My Adventure merupakan tayangan yang 

membahas terkait suatu kawasan yang memiliki potensi wisata baik potensi alam 

maupun budaya masyarakatnya. Bee Jay Bakau Resort (BJBR) Probolinggo 

merupakan salah satu kawasan wisata yang dilirik oleh My Trip My Adventure 

untuk dieksplorasi. 

BJBR merupakan salah satu kawasan wisata yang ada di kota kecil di 

wilayah tapal kuda Jawa Timur, yakni Kota Probolinggo. Kota Probolinggo 

merupakan kota yang terletak di wilayah tapal kuda, dan menjadi jalur utama 

pantai utara yang menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau Bali. Sehingga Kota 

Probolinggo merupakan daerah transit yang strategis. Keberadaan BJBR tentunya 

merupakan tambahan tersendiri sehingga pelancong singgah lebih lama di Kota 

Probolinggo. Oleh karena itu, BJBR merupakan salah satu kawasan wisata 
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berbasis ekowisata yang saat ini digencarkan promosinya oleh pemerintah Kota 

Probolinggo. 

BJBR Probolinggo merupakan kawasan wisata yang didirikan pada 

tanggal 2012 dan mulai menunjukkan kompetisinya sebagai tujuan wisata di 

Indonesia khususnya di Jawa Timur (beejaybakauresort.com). Keberadaan Hutan 

Mangrove BJBR ini menjadi daya tarik bagi para pelancong maupun masyarakat 

lokal Kota Probolinggo. Hal tersebut disebabkan oleh lokasi objek wisata BJBR 

yang strategis. Dalam pelaksanaannya, BJBR juga menerapkan prinsip 

keberlanjutan dengan tetap menjaga ekosistem yang ada di sekitarnya. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dalam 6 bulan sejak beroperasi, BJBR telah 

memenangkan penghargaan Ke-2 "Juara Anugrah Wisata Alam" Tingkat Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2014. 

BJBR mendapatkan kesempatan sebagai salah satu kawasan wisata yang 

ditayangkan dalam program My Trip My Adventure. My Trip My Adventure 

episode BJBR Probolinggo ditayangkan pada tanggal 5 Februari 2016 dengan 

menampilkan perjalanan para host di kawasan BJBR Probolinggo serta 

ditampilkan pula berbagai fasilitas dan aktivitas yang dapat dilakukan di BJBR 

Probolinggo. Penayangan BJBR Probolinggo pada program My Trip My 

Adventure diharapkan mampu menjadi pendorong dalam peningkatan kunjungan 

wisatawan. 

Namun pada faktanya, ditayangkannya BJBR Probolinggo dalam program 

televisi My Trip My Adventure dianggap kurang berdampak pada peningkatan 

kunjungan wisatawan yang ada di BJBR Probolinggo. Hal tersebut dibuktikan 
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dengan terjadinya fluktuasi yang tajam pada jumlah kunjungan wisatawan di 

BJBR Probolinggo. Data terkait kunjungan wisatawan BJBR Probolinggo periode 

Januari 2016 hingga Maret 2018 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.2. Jumlah Kunjungan Wisatawan Bee Jay Bakau Resort (BJBR) 

Probolinggo 

Bulan Tahun 

2016 2017 2018 

Januari 6.829 12.103 12.910 

Februari 3.781 6.487 6.824 

Maret 3.341 6.768 8.042 

April 2.745 7.772  

Mei 4.193 7.196  

Juni 1.962 6.287  

Juli 9.288 13.141  

Agustus 4.565 5.150  

September 5.386 5.908  

Oktober 5.748 6.418  

November 5.764 6.079  

Desember  15.080 15.591  

Total 68.680 98.900  

Sumber: Dokumen Pemasaran Bee Jay Bakau Resort Probolinggo 

Dari tabel 1.1 diketahui bahwa setelah ditayangkannya episode BJBR 

Probolinggo pada program televisi My Trip My Adventure tanggal 5 Februari 

2018, justru terjadi penurunan hingga 2 bulan berturut-turut. Fakta tersebut 

berbeda dengan teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Hal tersebut menjadi fakta yang menarik untuk diulas mengenai ketidaksesuaian 

kondisi di lapangan dengan teori dan studi terdahulu terkait pengaruh efek media 

massa terhadap motivasi wisatawan dalam mengunjungi suatu kawasan wisata. 

Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efek Media 

Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo Terhadap Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Survei pada Masyarakat Kota 

Probolinggo)”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo mempengaruhi Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan di atas maka tujuan 

penelitian ini mempunyai tujuan adalah mengetahui, menganalisis, dan 

menjelaskan pengaruh Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo mempengaruhi Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo. 

 

D. Kontribusi Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Kontribusi akademis 

Secara  akademis  penelitian  ini  mempunyai  kegunaan  sebagai kajian lebih 

lanjut dan menambah  wawasan  mengenai pengaruh tayangan dalam 

usahanya untuk memberikan motivasi berkunjung atau melakukan perjalanan 

wisata bagi seseorang. Selain itu sebagai bahan referensi penelitian 

selanjutnya terkait tayangan media terhadap motivasi berwisata.  
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2. Kontribusi praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang 

bagaimana sebuah tayangan media mempunyai pengaruh atau tidak terhadap 

motivasi berkunjung / wisata. Serta sebagai masukan bagi pengelola BJBR 

Probolinggo agar mampu meningkatkan daya tarik masyarakat Probolinggo 

untuk datang berkunjung. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai penejelasan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan kontribusi penelitian yang 

menjelaskan isi manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian 

serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki   keterkaitan dengan penelitian sekarang, serta uraian 

teori-teori yang mendasari penelitian ini. Teori-teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, kerangka 

pemikiran yang memberikan gambaran hubungan antar variabel 

yang akan diteliti, serta rumusan hipotesis dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai metode-metode dalam penelitian yang 

akan menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian 
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ini. Hal-hal tersebut terdiri atas: jenis penelitian, lokasi penelitian, 

definisi operasional, sumber data, metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai gambaran umum terkait lokasi penelitian, 

penjabaran data yang telah diperoleh, serta hasil analisis yang telah 

dilakukan terhadap data untuk mendapatkan informasi yang dicari 

dalam penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan kembali terkait hasil dan pembahasan 

penelitian secara singkat untuk mempermudah pembaca dalam 

memperoleh informasi dengan cepat. Selain itu disajikan pula saran 

yang dapat diberikan oleh penulis bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan maupun bagi operasional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Empiris 

1. Rizal (2014) 

Rizal dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Menonton Film 5cm 

terhadap Motivasi Kunjungan Wisata ke Gunung Semeru (Analisis Regresi 

Sederhana Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi TA 2012 Universitas Gadjah 

Mada)” berusaha untuk mengulas terkait pengaruh film 5cm terhadap motivasi 

kunjungan ke Gunung Semeru di Jawa Timur. Metode penelitian yang dipilih 

adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang dipilih adalah 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi TA 2012 Universitas Gadjah Mada dengan 

menggunakan teknik pemilihan sampel purposive sampling. 

Dalam pengumpulan data, Rizal menggunakan kuesioner yang disebar 

untuk diisi oleh sampel, dan juga menganalisa menggunakan beberapa teori yang 

terkait dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana 

dengan hasil bahwa film 5 cm memberi pengaruh positif bagi mahasiswa jurusan 

Komunikasi di Universitas Gadjah Mada untuk pergi ke Gunung Semeru. Film 

5cm mempengaruhi 21,5% motivasi kunjungan wisata Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi TA 2012 Universitas Gadjah Mada, sedangkan 78,5% lainnya adalah 

di luar variabel dari penelitian, mungkin hobi, gairah, dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

2. Taslim (2016) 

Taslim dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Tayangan My Trip 

My Adventure terhadap Motivasi Berwisata Mahasiswa Politeknik Pariwisata 

Makassar Angkatan 2015” bertujuan untuk mengetahui  pandangan  Mahasiswa 

Politeknik  Pariwisata  Makassar  angkatan  2015  tentang tayangan My Trip My 

Adventure, serta untuk mengetahui pengaruh antara menonton program My Trip 

My Adventure dengan  motivasi berwisata Mahasiswa Politeknik Pariwisata 

Makassar angkatan  2015. Penelitian yang dilakukan oleh Taslim menggunakan 

pendekatan kuantitatif serta dalam proses pengumpulan data, teknik pengumpulan 

data yang dipilih adalah observasi dan kuesioner. Sampel dalam penelitian 

tersebut adalah mahasiswa Politeknik  Pariwisata  Makassar angkatan 2015 yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan 

untuk menghasilkan dan memaparkan informasi adalah dengan deskriptif 

kuantitatif dan analisis regresi linier sederhana.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa reaksi mahasiswa Politeknik 

Pariwisita Makassar  angkatan 2015 beranggapan  bahwa isi  atau  informasi dari 

tayangan My Trip My Adventure penting bagi mahasiswa Politeknik Pariwisita 

Makassar angkatan 2015 karena  memberikan informasi tentang tempat wisata 

yang belum banyak diketahui orang dan menarik untuk di datangi. Selain itu juga 

terdapat pengaruh  dari menonton tayangan My Trip My Adventure dengan 

Motivasi Berwisata mahasiswa Pariwisata Makassar angkatan 2015, keseringan 

menonton tayangan  My  Trip  My  Adventure  tidak hanya menimbulkan  

keinginan  untuk melakukan hal yang sama, tetapi menimbulkan efek imitasi yaitu 
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terdapat pada frekuensi dimana saat seseorang  mengunjungi  tempat  berwisata, 

seseorang tersebut juga selalu membawa alat swafoto, go pro, dan camera  yang 

menjadi ciri khas dari tayangan My Trip My Adventure. Dengan penelitian ini 

ditemukan bahwa 44,9% dari tayangan My Trip My Adventure mempengaruhi  

motivasi berwisata mahasiswa Politeknik Pariwisata Makassar angkatan 2015, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam 

penelitian. 

3. Labiba, Mawardi, Pangestuti (2017) 

Penelitiаn yang dilakukan Aldhita et al. dengan judul “Pengaruh Minat 

Berkunjung ke Korea berdasarkan Persepsi Terpaan Iklan Video Imagine Your 

Korea dalam Akun Youtube (Studi pаdа Mаhаsiswа Pаriwisаtа Аngkаtаn 2012-

2013 Fаkultаs Ilmu Аdministrаsi Universitаs Brаwijаyа)”  bertujuan untuk 

mengetаhui dаn mengаnаlisis pengаruh persepsi terpааn iklаn video Imаgine Your 

Koreа dаlаm аkun YouTube terhаdаp minаt berkunjung mаhаsiswа Pаriwisаtа 

Fаkultаs Ilmu Аdministrаsi  Universitаs Brаwijаyа sertа mengetаhui perbedааn 

pengаruh minаt  berkunjung аntаrа mаhаsiswа Pаriwisаtа Fаkultаs Ilmu 

Аdministrаsi  Universitаs  Brаwijаyа  yаng  melihаt  dаn  yаng  tidаk melihаt  

tаyаngаn  iklаn  video  Imаgine Your  Koreа. Metode penelitian yang dipilih 

adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.  

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan menentukan kriteria sаmpel antara lain adalah merupakan 

mаhаsiswа Pariwisаtа аngkаtаn 2012 dаn 2013 yаng  belum pernаh menonton 

iklаn video Imаgine Your Koreа dаn belum pernаh melаkukаn kunjungаn ke 
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Koreа. Berdаsаrkаn hаsil yаng telаh diperoleh, diketаhui bаhwа terdаpаt pengаruh 

yаng signifikаn аntаrа persepsi terpааn iklаn video Imаgine Your Koreа dengаn 

minаt  berkunjung sebesаr 61,1%. Sementаrа  pаdа  minаt  berkunjung kelompok 

eksperimen berdаsаrkаn meаn vаriаbel memiliki meаn yаng lebih tinggi 

dibаndingkаn kelompok kontrol, sehinggа аdа perbedааn secаrа signifikаn jugа. 

Hаl itu didukung dengаn hаsil  Mаnn-Whitney U Test yаng menunjukkаn 

probаbilitаs di bаwаh (kurаng dаri) 0,05. 

Ringkasan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1. Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Metode Penelitian Hasil 

1. Muhammad 

Rizal (2014) 

 

Pengaruh 

Menonton Film 

5cm terhadap 

Motivasi 

Kunjungan 

Wisata ke Gunung 

Semeru (Analisis 

Regresi 

Sederhana Pada 

Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi TA 

2012 Universitas 

Gadjah Mada). 

a. Jenis penelititan 

yang digunakan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif  

b. Analisis data 

yang digunakan 

yaitu analisis 

regresi sederhana 

Terdapat pengaruh  menonton 

film  5 cm  sebesar 21,5  %  

terhadap  motivasi  kunjungan  

wisata  ke  Gunung  Semeru  

pada mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas  

Gadjah Mada tahun akademik 

2012  dan  pengaruh  yang  

diberikan  oleh  film  5  cm  

cukup  besar. Sedangkan 78,5 

% nya dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian, 

karena faktor hobi dan lainnya 

2. Muhammad 

Taslim (2016) 

 

Pengaruh 

Tayangan My Trip 

My Adventure 

terhadap Motivasi 

Berwisata  

Mahasiswa 

Politeknik 

Pariwisata 

Makassar 

Angkatan 2015. 

 

a. Pendekatan 

penelitian yang 

digunakan adalah 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan metode 

survei 

b. Analisis data 

yang digunakan 

yaitu analisis 

regresi linier 

sederhana 

Penelitian  ini  belum  dapat 

mengungkapkan  secara  

keseluruhan  faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi 

motivasi berwisata Mahasiswa 

Politeknik Pariwisata 

Makassar angkatan 2015, 

penelitian ini hanya dapat 

menemukan 44,9% Regresi 

(keeratan  pengaruh)  dari  

tayangan  My  Trip  My  

Adventure  mempengaruhi 

motivasi berwisata mahasiswa 

Politeknik Pariwisata 

Makassar angkatan 2015. 
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Lanjutan Tabel 2.1. 

3. Usa Aldhita 

Muhana 

Labiba, M. 

Kholid 

Mawardi, 

Edriana 

Pangestuti 

(2017)  

 

Pengaruh Minat 

Berkunjung ke 

Korea 

berdasarkan 

Persepsi Terpaan 

Iklan Video 

Imagine our 

Korea dalam 

Akun Youtube 

(Studi pаdа 

Mаhаsiswа 

Pаriwisаtа 

Аngkаtаn 2012-

2013 Fаkultаs 

Ilmu Аdministrаsi 

Universitаs 

Brаwijаyа) 

a. Jenis  penelitian  

yang  dilakukan  

adalah 

Explanatory  

Research,  

dengan  

pendekatan 

kuantitatif. 

b. Analisis data 

yang digunakan 

yaitu analisis 

regresi linier 

sederhana 

a. Terdаpаt pengаruh yаng 

signifikаn аntаrа persepsi 

terpааn iklаn video  

Imаgine  Your  Koreа  

dengаn  minаt  berkunjung  

sebesаr  61,1%. 

b. Pаdа  minаt  berkunjung 

kelompok eksperimen 

berdаsаrkаn meаn vаriаbel 

memiliki meаn yаng lebih 

tinggi dibаndingkаn 

kelompok kontrol, 

sehinggа  аdа perbedааn 

secаrа signifikаn didukung 

dengаn hаsil  Mаnn-

Whitney U Test yаng 

menunjukkаn probаbilitаs 

di bаwаh (kurаng dаri) 

0,05. 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah kesamaan 

dalam penelitian tentang pengaruh media massa terhadap motivasi berwisata atau 

berkunjung; Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah 

menggunakan analisis regresi sederhana; Teknik pemilihan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling; Serta metode pengumpulan data menggunakan meode 

kuesioner dengan menggunakan skala Likert. Sedangkan  perbedaan mendasar 

dari penelitian  ini  dengan  penelitian  yang  terdahulu adalah subjek penelitian 

dan waktu yang berbeda. 
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B. Tinjauan Teoritis 

1. Pariwisata 

a. Definisi Pariwisata 

Menurut etimologi kata, Pariwisata berasal dari dua suku kata bahasa 

Sansekerta, “pari” yang berarti banyak atau berkali-kali dan “wisata”  yang 

berarti perjalanan atau bepergian. Sehingga, pari-wisata diartikan sebagai 

suatu perjalanan yang dilakukan berkali-kali. Secara  umum  pariwisata  

merupakan suatu  perjalanan  yang  dilakukan seseorang  untuk  sementara  

waktu  yang  diselenggarakan  dari  suatu  tempat  ke tempat  yang  lain  

dengan  meninggalkan  tempat  semula  dan  dengan  suatu perencanaan  atau  

bukan  maksud  untuk  mencari  nafkah  di  tempat  yang dikunjunginya,  

tetapi  semata-mata  untuk  menikmati kegiatan pertamasyaan atau rekreasi 

untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 

Menurut Kodyat (1998) pariwisata adalah perjalanan dari suatu  

tempat ketempat lain, bersifat sementara,mdilakukan perorangan atau  

kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan 

kebahagian dengan lingkungan dalam dimensi  sosial,  budaya, alam  dan  

ilmu. Sedangkan Gamal (2002) mendefiniskan pariwisata sebagai  bentuk 

suatu proses kepergian sementara dari seorang, lebih menuju ketempat  lain 

diluar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena  berbagai 

kepentingan baik karena kepentingan ekonomi, sosial, budaya, politik, agama, 

kesehatan maupun kepentingan lain. 
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Menurut WTO (1999), yang dimaksud dengan pariwista adalah  

kegiatan manusia yang melakukan perjalanan ke dan tinggal di daerah  tujuan 

di luar lingkungan kesehariannya. Sedangkan menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan dijelaskan bahwa wisata 

adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang  atau sekelompok 

orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk  tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam waktu sementara. 

Mengacu pada beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pariwisata merupakan perjalanan seseorang atau kelompok orang dari satu 

tempat ke tempat lain di luar tempat tinggal atau tempat aktivitasnya sehari-

hari, dalam rangka mencari kesenangan dan kebahagiaan fisik maupun psikis, 

dilakukan dalam waktu yang memiliki batasan tertentu, serta bukan dalam 

rangka mencari nafkah. 

b. Jenis-jenis Pariwisata 

Pendit (1967:36) menjelaskan, sebagai pengklasifikasian dalam 

mempermudah pengembangan, kemudian pariwisata dibagi menjadi beberapa 

jenis sebagai berikut.  

1. Wisata Budaya 

Wisata budaya merupakan perjalanan wisata yang dimaksudkan atas dasar 

keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan 

melakukan kunjungan atau meninjau suatu tempat lain di luar lingkungan 
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hidupnya, mempelajari kehidupan suatu rakyat, kebiasaan dan adat 

istiadatnya, cara hidupnya, serta budaya dan seni yang ada. 

2. Wisata Kesehatan 

Wisata kesehatan merupakan perjalanan wisata yang dimaksudkan untuk 

menukar keadaan dan lingkungan tempat beraktivitasnya sehari-hari demi 

kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani dengan 

mengunjungi suatu tempat wisata yang dapat memberikan efek kesehatan 

seperti mata air panas, tempat yang memiliki iklim udara yang 

menyehatkan, atau tempat-tempat yang menyediakan fasilitas kesehatan 

lainnya. 

3. Wisata Olahraga 

Wisata olahraga merupakan perjalanan wisata yang bertujuan untuk 

berolahraga atau sengaja dilakukan untuk mengambil bagian aktif dalam 

suatu pesta olahraga di suatu tempat atau negara. 

4. Wisata Komersial 

Wisata komersial merupakan perjalanan yang bertujuan untuk 

mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, 

seperti pameran industri, pameran dagang, dan sebagainya. Awal 

mulanya, wisata komersial banyak ditentang oleh pakar pariwisata untuk 

dimasukkan dalam jenis pariwisata. Namun pada kenyataannya saat ini, 

tempat diadakannya suatu pameran atau pekan raya komersial sering kali 

dikunjungi oleh banyak orang yang bertujuan untuk melihat-lihat dan 

kemudian membutuhkan fasilitas atau jasa transportasi hingga akomodasi. 
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Selain itu, tidak jarang pula dalam pameran atau pekan raya komersial 

dimeriahkan dengan berbagai macam hiburan, atraksi, dan pertunjukan 

kesenian. Karena hal itulah, wisata komersial menjadi hal yang menarik 

dan menyebabkan kaum pengusaha jasa angkutan dan akomodasi 

membuat rencana-rencana istimewa untuk keperluan tersebut. 

5. Wisata Industri 

Hampir sama halnya dengan wisata komersial, wisata industri merupakan 

perjalanan wisata yang dilakukan oleh kelompok pelajar, mahasiswa, atau 

orang awam ke suatu kompleks atau daerah perindustrian yang terdapat 

pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel dengan tujuan untuk mengadakan 

peninjauan atau penelitian. 

6. Wisata Politik 

Wisata politik merupakan wisata yang meliputi perjalanan untuk 

mengunjungi atau mengambil bagian aktif dalam perayaan atau peristiwa 

kegiatan politik seperti perayaan kemerdekaan 17 Agustus di Jakarta, 

perayaan 10 Oktober di Moskow, atau penobatan Ratu Inggris di London, 

dan sebagainya yang di dalam wisata politik ini biasanya tersedia fasilitas 

akomodasi, sarana angkutan, serta atraksi beranekaragam yang megah dan 

meriah bagi pengunjung, baik dari dalam maupun luar negeri. 

7. Wisata Konvensi 

Hampir mirip dengan wisata politik, dalam wisata konvensi biasanya 

tersedia  berbagai fasilitas bangunan dengan ruangan-ruangan bersidang 
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bagi peserta konferensi, musyawarah, konvensi, atau pertemuan lainnya 

yang bersifat nasional atau internasional. 

8. Wisata Sosial 

Wisata sosial identik dengan wisata remaja (youth tourism). Yang 

dimaksud sebagai wisata sosial merupakan jenis wisata yang 

pengorganisasian suatu perjalanannya diatur untuk memberikan harga 

yang lebih murah dan mudah sehingga bisa memberikan kesempatan 

kepada golongan ekonomi lemah untuk melakukan perjalanan wisata. 

9. Wisata Pertanian 

Hampir sama halnya dengan wisata industri, wisata pertanian merupakan 

perjalanan wisata yang dilakukan oleh kelompok pelajar, mahasiswa, atau 

orang awam ke suatu proyek pertanian, perkebunan, lading pembibitan, 

dan sebagainya yang dilakukan dalam rangka kunjungan, melihat-lihat 

sekeliling, atau melakukan studi. 

10. Wisata Maritim atau Bahari 

Wisata maritim atau bahari banyak dikaitkan dengan jenis wisata yang 

dilakukan di area perairan seperti danau, bengawan, pantai, teluk, atau 

laut dalam bentuk kegiatan memancing, berselancar, menyelam, 

pemotretan di dalam laut, dan lain sebagainya. 

11. Wisata Cagar Alam 

Jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro 

perjalanan wisata yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan 

mengatur wisata ke tempat atau daerah taman lindung, cagar alam, hutan, 
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dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-undang. 

Wisata ini sering dikaitkan dengan kegiatan pemotretan binatang atau 

marga satwa serta pepohonan yang beranekaragam serta mendapat 

perlindungan dari pemerintah atau masyarakat. 

12. Wisata Buru 

Jenis wisata ini biasanya dilakukan di negara-negara yang memang 

memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang dilegalkan oleh 

pemerintah dan diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan wisata.  

13. Wisata Pilgrim 

Jenis wisata ini biasa disebut sebagai wisata rohani, merupakan jenis 

wisata yang sering dikaitkan dengan agama, adat istiadat, dan 

kepercayaan kelompok atau suatu masyarakat. Wisata pilgrim dilakukan 

oleh perorangan atau kelompok ke tempat-tempat suci, makam orang 

besar atau tokoh masyhur, atau bahkan tempat-tempat yang dianggap 

keramat.  

14. Wisata Bulan Madu 

Jenis wisata ini merupakan perjalanan wisata yang diselenggarakan bagi 

pengantin baru yang sedang berbulan madu, dengan fasilitas khusus dan 

tersendiri demi kenikmatan perjalanan dan kunjungan mereka. 

2. Media Massa 

a. Definisi Media Massa 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan 

dari sumber kepada  khalayak  (penerima)  dengan  menggunakan  alat  –  alat  
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komunikasi  mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. (Cangara, 

2008 : 126) Media  massa  adalah  saluran  yang  dihasilkan  oleh  teknologi  

modern.  Media massa  menunjuk  pada  hasil  produk  teknologi  modern  

sebagai  saluran  dalam komunikasi  massa.  Media  massa  bentuknya  antara  

lain media  elektronil  (televisi, radio),  media  cetak  (surat  kabar,  majalah,  

tabloid),  buku,  dan  film,  dan  internet. (Nurudin, 2011 : 4-5). 

Biagi (2010:10) menyebutkan bahwa setidaknya terdapat tiga konsep 

mendasar tentang media massa, yaitu sebagai berikut. 

1. Media massa merupakan bentuk usaha yang berpusat pada keuntungan. 

2. Perkembangan teknologi memiliki pengaruh paling kuat dalam 

perkembangan dan perubahan yang terkait pengiriman dan pengonsumsian 

media massa. 

3. Media massa merupakan cerminan sekaligus memiliki pengaruh terhadap 

kehidupan masyarakat, dunia politik, serta budaya sosial. 

Dari hal yang telah dipaparkan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa media massa merupakan saluran komunikasi massa yang berguna 

untuk menyampaikan informasi dan pesan kepada khalayak secara luas. 

Media memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap aspek kehidupan 

masyarakat, misalnya adalah sosial, budaya, ekonomi, politik, dan lain 

sebagainya. 

b. Bentuk-bentuk Media Massa 

Menurut Cangara (2008:74), media massa dibedakan menjadi tiga 

jenis sebagai berikut. 
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1. Media Cetak. Media cetak merupakan media massa yang pertama kali 

muncul pada sekitar Tahun 1920-an. Pada mulanya, media massa tersebut 

hanya digunakan pemerintah dalam proses doktrin terhadap masyarakat 

dan menggiring opini publik kepada suatu tujuan tertentu. 

2. Media Elektronik. Media elektronik merupakan media massa yang muncul 

setelah ditemukannya radio, sebagai media audio yang menyampaikan 

pesan melalui suara.  

c. Efek Kehadiran Media Massa 

Menurut Ardianto dan Erdinaya (2005:51), media massa dalam 

kehadirannya memberikan setidaknya tiga efek terhadap pemirsa, sebagai 

berikut. 

1. Efek Koginitif. Efek kognitif merupakan akibat yang timbul pada diri 

komunikan yang bersifat informatif (memberi informasi) bagi dirinya. 

Efek kognitif menyangkut kegunaan media massa dalam memberi 

pengetahuan yang dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi 

yang bermanfaat. Melalui media massa, seseorang memperoleh informasi 

tentang berbagai hal misalnya adalah benda, orang, tempat yang belum 

pernah dikunjungi secara langsung, dan lain sebagainya.  

2. Efek Afektif. Yang dimaksud sebagai efek afektif adalah bahwa media 

massa bukan hanya bertujuan untuk memberitahu khalayak tentang 

sesuatu, namun lebih dari itu, khalayak atau komunikan diharapkan dapat 

merasakan pula berbagai emosi berupa iba, terharu, sedih, bahagia, marah, 
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motivasi, dan lain sebagainya. Efek afektif memiliki kadar yang lebih 

tinggi dibandingkan efek kognitif. 

3. Efek Behavioral. Efek behavioral merupakan akibat yang timbul dalam 

bentuk perilaku, tindakan, atau kegitatan setelah komunikan atau khalayak 

melihat media massa. Contohnya adalah tindakan seseorang yang menjadi 

beringas setelah melihat adegan kekerasan dalam film atau televisi, 

seseorang yang menjadi bersemangat berolahraga setelah melihat acara 

televisi terkait info kesehatan, dan lain sebagainya. 

3. Motivasi Wisatawan 

a. Definisi Motivasi Wisatawan 

Motivasi merupakan kata serapan dari Bahasa Latin yakni “movere”, 

yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi memegang peran penting 

karena motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan, serta 

mendukung perilaku atau tindakan manusia (Engel et al., 1994). Definisi  

motivasi  menurut  Mowen  dan  Minor  dalam  Ubjaan (2008:99) adalah  

keadaan  yang  diaktivasi  atau  digerakan  dimana  seseorang  mengarahkan 

perilaku berdasarkan tujuan; dalam hal tersebut termasuk dorongan, 

keinginan dan hasrat.  Sedangkan  Engel dalam Ubjaan (2008:99) 

mengemukakan  bahwa  motivasi  adalah  proses  yang mendasari  tingkah  

laku  manusia  dimana  tingkah  laku  tersebut  digerakan  dan diarahkan  ke  

suatu  tujuan  (Ubjaan,  2008:99).   

Motivasi  merupakan  hal  yang  sangat  mendasar dalam studi 

tentang wisatawan dan pariwisata, karena motivasi merupakan trigger dari 
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proses perjalanan wisata, walaupun motivasi ini tidak disadari secara penuh 

oleh wisatawan itu sendiri (Pitana dan Gayatri, 2005: 58). Motivasi 

wisatawan atau motivasi perjalanan  wisata  yang  dilakukan  seseorang  

berbeda  satu dengan  yang  lainnya. Setiap orang memiliki motivasinya 

sendiri-sendiri dalam memilih suatu daerah  tujuan  wisata yang dikunjungi. 

Diantaranya ada yang ingin menyaksikan hasil  kebudayaan, kesenian, adat 

istiadat atau kebiasaan hidup masyarakat (the way life), dan ada pula yang 

ingin menyaksikan keindahan alam (natural beauty) atau untuk melakukan 

kegiatan olahraga (Yoeti, 2005:8). 

Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi wisatawan atau motivasi perjalanan wisata merupakan 

sesuatu yang menyebabkan, mendukung, dan menggerakkan seseorang untuk 

melakukan tindakan perjalanan wisata, tergantung dari keinginan dan 

kebutuhan relaksasinya. 

b. Bentuk Motivasi Wisatawan 

Murphy  dalam  Pitana dan  Putuh dalam Ubjaan (2008:  99)  

mengatakan  bahwa  motivasi  berkunjung  ke  tempat  wisata dapat 

dikelompokan menjadi 4 kelompok besar, yaitu Physical Motivation, Culture  

Motivation,  Social  and  Interpersonal  Motivation,  dan  Fantasy Motivation. 

Berikut merupakan penjabaran dari masing-masing motivasi tersebut. 

1. Physical Motivation atau motivasi fisik merupakan dorongan atau hal yang 

menggerakkan seseorang, yang bersifat pemenuhan kebutuhan fisik, untuk 
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melakukan perjalanan. Hal tersebut dapat berbentuk sebagai rekreasi, 

kesehatan, kegiatan olah raga. 

2. Culture  Motivation, atau motivasi budaya merupakan keinginan  

seseorang melakukan perjalanan wisata untuk mengetahui  budaya  dan  

adat  istiadat  daerah  lain (budaya  dan  adat  istiadat). 

3. Social  and  Interpersonal  Motivation, atau motivasi sosial dan  motivasi 

perseorangan merupakan motivasi perjalanan wisata yang bersifat sosial. 

Misalnya adalah alasan untuk mengunjungi  keluarga,  teman  atau  rekan  

bisnis,  bertemu  tokoh atau artis idola, berziarah, dan lain sebagainya. 

4. Fantasy Motivation, atau motivasi fantasi merupakan dorongan akibat 

keinginan seseorang untuk mendapatkan kepuasan psikologis, misalnya 

adalah prestige atau gengsi. 

 

C. Hubungan Efek Media Massa terhadap Motivasi Wisatawan  

Media massa merupakan saluran komunikasi massa yang berguna untuk 

menyampaikan informasi dan pesan kepada khalayak secara luas. Media memiliki 

pengaruh yang cukup tinggi terhadap aspek kehidupan masyarakat, misalnya 

adalah sosial, budaya, ekonomi, politik, dan lain sebagainya. Biagi (2010:10) 

menyebutkan, bahwa salah satu konsep mendasar dari media massa adalah media 

massa merupakan cerminan sekaligus memiliki pengaruh terhadap kehidupan 

masyarakat, dunia politik, serta budaya sosial.  

Suatu media massa dikatakan efektif apabila terdapat efek-efek atau 

perubahan-perubahan seperti pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan 
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perilaku (behavior), atau ketiganya sebagai bentuk pencapaian tujuan sumber 

media. Perubahan-perubahan ini diketahui dari tanggapan yang diberikan 

penerima sebagai umpan balik (Wiryanto, 2000:39). Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat menurut Ardianto dan Erdinaya (2005:51), bahwa media massa dalam 

kehadirannya memberikan setidaknya tiga efek terhadap pemirsa, yakni efek 

kognitif, efek afektif, dan efek behavioral. 

Efek kognitif media massa menyangkut kegunaan media massa sebagai 

pemberi pengetahuan yang dapat membantu khalayak dalam mempelajari 

informasi yang bermanfaat. Melalui media massa, seseorang memperoleh 

informasi tentang berbagai hal misalnya adalah benda, orang, tempat yang belum 

pernah dikunjungi secara langsung, dan lain sebagainya. Efek afektif media massa 

berkaitan dengan peran media massa dalam memberikan emosi berupa iba, 

terharu, sedih, bahagia, marah, motivasi, dan lain sebagainya. Efek afektif 

memiliki kadar yang lebih tinggi dibandingkan efek kognitif. Efek behavioral 

media massa berkaitan dengan akibat yang timbul dalam bentuk perilaku, 

tindakan, atau kegitatan setelah komunikan atau khalayak setelah melihat media 

massa. Ketiga efek tersebut mampu menjadi penyebab timbulnya keinginan atau 

menjadi dukungan dan dorongan seseorang untuk melakukan tindakan perjalanan 

wisata, tergantung dari keinginan dan kebutuhan relaksasinya.  

Seperti disebutkan oleh Purnaningwulan, bahwa efek media massa tersebut 

dapat menimbulkan efek terarah, langsung, atau segera terhadap komunikan. Hal 

tersebut sesuai dengan teori S-O-R (Stimulus, Organism, Respond) yang memiliki 

asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan perilaku tergantung kepada kualitas 
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rangsang (stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme atau individu. 

Artinya, kualitas dari sumber (source) sangat menentukan keberhasilan perubahan 

perilaku seseorang, kelompok, atau masyarakat. Sehingga dari hal tersebut dapat 

diketahui bahwa stimulus yang didapat dari media massa dapat memberikan 

respon terhadap individu yang menontonnya. Respon tersebut dapat berupa 

motibasi yang timbul dalam diri untuk mengkonsumsi atau membeli produk, atau 

dapat berbentuk tindakan lainnya (Purnaningwulan, 58). 

Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizal 

(2014) terkait pengaruh efek media massa Film 5cm terhadap motivasi kunjungan 

wisata ke Gunung Semeru. Dalam penelitian tersebut, Rizal menyatakan bahwa 

Film 5cm memberikan efek positif bagi para penontonnya. Hal tersebut 

dibuktikan dengan terdapatnya pengaruh efek media massa berupa efek kognitif, 

efek afektif, dan efek behavioral secara simultan sebesar 21,5%  terhadap  

motivasi  kunjungan  wisata  ke  Gunung  Semeru  pada mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas  Gadjah Mada tahun akademik 2012. Hal tersebut berarti 

bahwa efek media massa film 5cm memiliki sumbangan relatif sebesar 21,5% 

terhadap motivasi kunjungan wisata ke Gunung Semeru pada da mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas  Gadjah Mada tahun akademik 2012. Sedangkan 78,5% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

Berdasarkan uraian pendapat dan penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa efek media massa memiliki 

pengaruh positif terhadap motivasi berkunjung wisatawan. Efek tersebut muncul 

dalam tiga bentuk, yakni efek kognitif, efek afektif, serta efek behavioral. 
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D. Hipotesis 

1. Model Hipotesis 

Arikunto (2006:71) berpendapat  bahwa hipotesis adalah suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul. Berdasarkan acuan model konsep yang telah dipaparkan 

yang kemudian dilanjutkan dengan sebuah model hipotesis, maka hipotesis 

penelitian dapat jelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Hipotesis 

Sumber: Penulis, 2018 

 

 

2. Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah dan teori-teori pendukung yang telah 

diuraikan, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo 

(X) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

TTT 

Efek Media Massa 

My Trip My 

Adventure Episode 

BJBR Probolinggo 

TTT 

Motivasi Wisatawan 

ke BJBR 

Probolinggo 

( 
(Y) 

(X) 

(H1) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berbagai metode dapat dipilih oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Penentuan metode penelitian dianggap sangat penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan suatu penelitian (Hikmat, 2011). Dalam penelitian ini, peneliti 

berusaha untuk menemukan, menguraikan, dan menjelaskan tingkat pengaruh 

variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo 

terhadap variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo. Sehingga jenis 

penelitian yang digunakan adalah Explanatory Research. Menurut Sugiyono 

(2014), metode explanatory research merupakan metode penelitian yang 

bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh 

antara satu variabel dengan variabel yang lain. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk angka, serta masalah 

yang ada juga diuraikan dan diselesaikan dengan statistic. Sehingga pendekatan 

yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Creswell 

(2014) menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan untuk 

menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar-variabel. Variabel-variabel 

tersebut kemudian diukur menggunakan instrumen, sehingga data jumlah dapat 

dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi  penelitian  yang  dipilih  oleh  peneliti  adalah  Kota  Probolinggo. 

Kota Probolinggo merupakan kota yang mulai mengembangkan potensi-potensi 

wisata mulai dari wisata alam, wisata edukasi, dan juga ekowisata. Salah satu 

wisata yang saat ini dikembangkan di Kota Probolinggo adalah Bee Jay Bakau 

Resort (BJBR) Probolinggo. BJBR Kota Probolinggo merupakan potensi yang 

diharapkan mampu menjadi penarik bagi para pelancong untuk singgah lebih 

lama, mengingat bahwa Kota Probolinggo merupakan kawasan transit. 

Keberadaan BJBR Probolinggo ternyata juga dilirik oleh My Trip My Adventure, 

sebuah acara televisi dan channel YouTube yang cukup terkenal dalam membahas 

beragam destinasi wisata di Indonesia. 

Secara teori, tayangan yang ditampilkan oleh My Trip My Adventure dapat 

memberikan dampak berupa peningkatan kunjungan wisatawan ke BJBR 

Probolinggo. Namun pada faktanya, ditayangkannya BJBR Probolinggo dalam 

program televisi My Trip My Adventure dianggap kurang berdampak pada 

peningkatan kunjungan wisatawan yang ada di BJBR Probolinggo. Hal tersebut 

dibuktikan dengan terjadinya fluktuasi yang tajam pada jumlah kunjungan 

wisatawan di BJBR Probolinggo. Sehingga hal tersebut menjadi ketertarikan 

peneliti untuk meneliti mengenai ketidaksesuaian kondisi di lapangan dengan teori 

dan studi terdahulu terkait pengaruh terpaan media terhadap motivasi wisatawan 

dalam mengunjungi suatu kawasan wisata. Kota Probolinggo dipilih untuk 

menjadi lokasi awal penelitian dikarenakan merupakan daerah dimana BJBR 

berada. Sehingga dapat mengetahui terlebih dahulu mengenai pengaruh efek 
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media massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo terhadap 

Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

lokasi penelitian yang lebih luas. 

 

C. Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Variabel 

Menurut Sugiyono (2010), variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel independen (X) dan satu variabel 

dependen (Y). 

a. Variabel Independen atau Variabel Bebas 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen atau terikat (Darmawan, 2013: 109). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode 

BJBR Probolinggo (X). 

b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
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(Darmawan, 2013: 109). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2014) definisi operasional adalah penentuan konstrak 

atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 

Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan 

mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk 

melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan 

cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Disamping itu, tujuannya adalah untuk 

memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian 

ini. Pada penelitian ini, operasional variabelnya dijelaskan sebagai berikut. 

a. Variabel Independen atau Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Efek Media Massa My Trip 

My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X). Efek media massa 

merupakan efek-efek atau perubahan-perubahan seperti pengetahuan 

(knowledge), sikap (attitude), dan perilaku (behavior), atau ketiganya 

sebagai bentuk pencapaian tujuan sumber media. Perubahan-perubahan 

ini diketahui dari tanggapan yang diberikan penerima sebagai umpan 

balik. Teori yang digunakan adalah teori yang dicetuskan Ardianto dan 

Erdinaya (2005:51) terkait efek kehadiran media massa yang disesuaikan 

dengan kerangka penelitian. Indikator dalam variabel X adalah sebagai 

berikut. 
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1) Efek Koginitif (X.1) 

Efek kognitif merupakan akibat yang timbul pada diri komunikan 

yang bersifat informatif (memberi informasi) bagi dirinya. Efek 

kognitif dalam penelitian ini menyangkut tentang kegunaan media 

massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo dalam 

memberi pengetahuan yang dapat membantu khalayak dalam 

mempelajari informasi terkait BJBR Probolinggo. Item dari Efek 

Kognitif diadaptasi dari penelitian Rizal (2014) sebagai berikut. 

a) Informasi keindahan BJBR Probolinggo (X.1.1) 

b) Informasi sarana dan prasarana yang terdapat di BJBR 

Probolinggo (X.1.2) 

c) Informasi kemudahan aksesibilitas menuju BJBR Probolinggo 

(X.1.3) 

2) Efek Afektif (X.2) 

Efek afektif dimaksudkan bahwa media massa bukan hanya 

bertujuan untuk memberitahu khalayak tentang sesuatu, namun lebih 

dari itu, khalayak atau komunikan diharapkan dapat merasakan pula 

berbagai emosi berupa iba, terharu, sedih, bahagia, marah, motivasi, 

dan lain sebagainya. Efek afektif dalam penelitian ini menyangkut 

tentang kegunaan media massa My Trip My Adventure Episode 

BJBR Probolinggo dalam menimbulkan berbagai emosi terhadap 

pemirsa terkait BJBR Probolinggo. Item dari Efek Afektif diadaptasi 

dari penelitian Rizal (2014) sebagai berikut. 
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a) Perasaan gembira setelah menonton My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X.2.1) 

b) Termotivasi untuk berkunjung ke BJBR Probolinggo (X.2.2)  

3) Efek Behavioral (X.3) 

Efek behavioral merupakan akibat yang timbul dalam bentuk 

perilaku, tindakan, atau kegitatan setelah komunikan atau khalayak 

melihat media massa. Dalam penelitian ini, efek behavioral 

menyangkut tentang perilaku dan tindakan yang ditimbulkan setelah 

menonton My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo. Item 

dari Efek Behavioral diadaptasi dari penelitian Rizal (2014) sebagai 

berikut. 

a) Mengadakan perencanaan untuk berkunjung ke BJBR 

Probolinggo (X.3.1) 

b) Mengumpulkan informasi sebelum melakukan kunjungan ke 

BJBR Probolinggo (X.3.2)  

c) Keinginan untuk melakukan hal yang sama saat berkunjung di 

BJBR Probolinggo (X.3.3) 

b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Motivasi Wisatawan ke 

BJBR Probolinggo (Y). Motivasi wisatawan atau motivasi perjalanan 

wisata merupakan sesuatu yang menyebabkan, mendukung, dan 

menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan perjalanan wisata, 

tergantung dari keinginan dan kebutuhan relaksasinya. Teori motivasi 
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yang digunakan adalah teori yang dicetuskan Murphy dalam  Pitana dan  

Putuh dalam Ubjaan (2008:  99)  terkait bentuk motivasi wisatawan, yang 

disesuaikan dengan kerangka penelitian. Indikator dalam variabel ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Motivasi Fisik (Y.1) 

Motivasi fisik erat kaitannya dengan keinginan seseorang untuk 

mengembalikan kondisi fisiologisnya dengan cara melakukan 

perjalanan wisata, kegiatan yang dilakukan adalah untuk 

mengembalikan kondisi fisiknya atau sekedar bersenang-senang. 

Item dari Motivasi Fisik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Keinginan melakukan rekreasi dan relaksasi ke BJBR 

Probolinggo (Y.1.1) 

b) Keinginan untuk mengembalikan kondisi fisik dengan 

berkunjung ke BJBR Probolinggo (Y.1.2) 

c) Keinginan melakukan kegiatan yang menyehatkan di BJBR 

Probolinggo (Y.1.3) 

2) Motivasi Sosial dan Perseorangan (Y.2) 

Motivasi sosial dan perseorangan erat dengan keinginan seseorang 

untuk melakukan perjalanan wisata karena keinginan untuk 

mengunjungi keluarga atau teman, mencari teman baru, dan mencari 

pengalaman baru pada lingkungan baru. Item dari Motivasi Sosial 

dan Perseorangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a) Keinginan untuk mencari relasi atau teman baru di BJBR 

Probolinggo (Y.2.1) 

b) Keinginan mencari pengalaman baru di BJBR Probolinggo 

(Y.2.2) 

3) Motivasi Fantasi (Y.3) 

Motivasi fantasi merupakan dorongan akibat keinginan seseorang 

untuk mendapatkan kepuasan psikologis, misalnya adalah prestige 

atau gengsi. Item dari Motivasi Fantasi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a) Berkunjung ke BJBR Probolinggo untuk dihargai orang lain 

(Y.3.1) 

b) Penyaluran hobi dengan berkunjung BJBR Probolinggo 

(Y.3.2) 

c) Mengikuti tren dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo 

(Y.3.3) 

c. Tabel Definisi Operasional Variabel 

Mengacu pada definisi operasional variabel independen dan dependen 

yang telah dijabarkan, berikut merupakan tabel definisi operasional 

variabelnya. 
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Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Item Teori atau 

Sumber 

Efek Media 

Massa My 

Trip My 

Adventure 

Episode 

BJBR 

Probolinggo 

(X) 

Efek Kognitif 

(X.1) 

a) Informasi keindahan BJBR 

Probolinggo (X.1.1) 

b) Informasi sarana dan 

prasarana yang terdapat di 

BJBR Probolinggo (X.1.2) 

c) Informasi kemudahan 

aksesibilitas menuju BJBR 

Probolinggo (X.1.3) 

Ardianto dan 

Erdinaya 

(2005:51) 

Efek Afektif 

(X.2) 

a) Perasaan gembira setelah 

menonton My Trip My 

Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X.2.1) 

b) Termotivasi untuk 

berkunjung ke BJBR 

Probolinggo (X.2.2)  

Efek 

Behavioral 

(X.3) 

a) Mengadakan perencanaan 

untuk berkunjung ke BJBR 

Probolinggo (X.3.1) 

b) Mengumpulkan informasi 

sebelum melakukan 

kunjungan ke BJBR 

Probolinggo (X.3.2)  

c) Keinginan untuk melakukan 

hal yang sama saat 

berkunjung di BJBR 

Probolinggo (X.3.3) 

Motivasi 

Wisatawan 

ke BJBR 

Probolinggo 

(Y) 

Motivasi 

Fisik 

a) Keinginan melakukan 

rekreasi dan relaksasi ke 

BJBR Probolinggo (Y.1.1) 

b) Keinginan untuk 

mengembalikan kondisi fisik 

dengan berkunjung ke BJBR 

Probolinggo (Y.1.2) 

c) Keinginan melakukan 

kegiatan yang menyehatkan 

di BJBR Probolinggo (Y.1.3) 

Murphy  

dalam  Pitana 

dan  Putuh 

dalam Ubjaan 

(2008:  99)   

Motivasi 

Sosial dan 

Perseorangan 

a) Keinginan untuk mencari 

relasi atau teman baru di 

BJBR Probolinggo (Y.2.1) 

b) Keinginan mencari 

pengalaman baru di BJBR 

Probolinggo (Y.2.2) 
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Motivasi 

Fantasi 

a) Berkunjung ke BJBR 

Probolinggo untuk 

dihargai orang lain (Y.3.1) 

b) Penyaluran hobi dengan 

berkunjung BJBR 

Probolinggo (Y.3.2) 

c) Mengikuti tren dengan 

berkunjung ke BJBR 

Probolinggo (Y.3.3) 

Sumber: Olahan Penulis (2018) 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran (measurement scale) didefinisikan sebagai suatu alat 

yang digunakan untuk memberikan angka terhadap objek atau kejadian empiris 

Kuncoro, 2009:196). Sugiyono (2009:94) mengatakan bahwa skala Likert 

digunakan untuk sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Responden menyatakan tingkat setuju atau tidak setuju 

mengenai  berbagai  pernyataan  mengenai  objek,  perilaku,  orang  atau kejadian. 

Kriteria dan skor untuk pengukuran jawaban responden dalam skala Likert dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.2. Keterangan jawaban Skala Likert 

No. Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-ragu (R) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2009:94) 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyono (2014:115) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek yang merupaan kualitas dan karakteristik 

Lanjutan Tabel 3.1. 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.. Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah 

masyarakat Kota Probolinggo yang sudah menonton tayangan My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo.  

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2014:116) definisi sampel adalah adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan 

populasi sebenarnya tanpa harus meneliti secara keseluruhan pada populasi, 

sehingga sampel diharapkan telah mewakili gambaran keadaan dari populasi. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui oleh peneliti. Jumlah 

sampel untuk populasi yang tidak diketahui ditentukan oleh tiga faktor yaitu 

tingkat kepercayaan, sampling error dan proporsi populasi. Eriyanto (2007: 292) 

menuliskan rumus untuk menentukan jumlah sampel dari jumlah populasi yang 

tidak diketahui sebagai berikut: 

Keterangan: 

 Z :  Mengacu pada nilai z (tingkat kepercayaan). Jika tingkat kepercayaan 

yang dipakai 90%, nilai z adalah 1,65.  Tingkat  kepercayaan 95%, nilai z 

adalah 1,96 dan tingkat kepercayaan 99%, nilai z adalah 2,58. 

p(1-p) : Variasi populasi. Variasi populasi dinyatakan dalam bentuk proporsi. 

Proporsi dibagi ke dalam dua bagian dengan total 100% (atau 1). 

Misalnya salah satu variasi populasi 60%, maka 0,6 (1-0,6) = 0,6 (0,4) = 

0,24 

n =
 Z2. p(1 − p)

E2
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E : Kesalahan sampel yang dikehendaki, misalnya 2% atau 0,02. 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka penghitungan jumlah sampel penelitian sebagai 

berikut: 

a. Tingkat kepercayaan (Z) peneliti terhadap taksiran jawaban sampel 

dalam mewakili jawaban jumlah populasi yang tidak diketahui oleh 

peneliti adalah 95% sehingga (Z) adalah 1,96. 

b. Tingkat sampling error (E) yang dikehendaki peneliti 10%. Tingkat 

ketelitian yang tinggi dapat dengan menggunakan sampling error yang 

kecil karena akan menghasilkan banyak jumlah sampel. Semakin banyak 

sampel maka diharapkan dapat mewakili keseluruhan dari populasi. 

Pemilihan tingkat sampling error yang semakin besar maka tingkat 

ketelitian semakin kecil karena jumlah sampel yang semakin sedikit. 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus dengan dengan tingkat kesalahan 

10% maka jumlah sampel dapat sesuai. 

c. Variasi populasi peneliti anggap heterogen (50:50). 

Berdasarkan keterangan tersebut maka jumlah sampel dihitung dengan 

rumus berikut ini: 

n =
 Z2. p(1 − p)

E2
 

n =
 1,962. 0,5(1 − 0,5)

0,12
 

n =
 3,8416 . 0,25

0,01
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n =
0,9604

0,01
 

n = 96,04 

Berdasarkan penghitungan maka ditemukan jumlah responden sebanyak 

96,04 dan dibulatkan menjadi 97 responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel digunakan untuk menentukan sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian. Pada dasarnya, teknik pengambilan sampel 

dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability 

sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk dalam nonprobability sampling dengan menggunakan purposive 

sampling. 

Dalam penelitian ini, metode penetapan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan menetapkan kriteria-kriteria subjek yang diteliti. 

Sugiyono (2013:392) menyatan bahwa purposive sampling adalah sebagai 

berikut. 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.” 

Pengambilan sampel pada penelitian ini ditetapkan beberapa kriteria 

subjek untuk mendapatkan data yang valid, sehingga pengambilan sampelnya 

menggunakan purposive sampling. Kriteria sampel dalam penelitian kali ini 

adalah sebagai berikut. 
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a. Merupakan masyarakat Kota Probolinggo. 

b. Bertempat tinggal di Kota Probolinggo. 

c. Berusia 18-66 tahun. Didasarkan pada pertimbangan kepemilikan Kartu 

Tanda Penduduk (KTP) minimal 18 tahun, maka batas bawah usia 

sampel adalah 18 tahun, dan batas atas yang ditetapkan adalah 66 tahun. 

d. Pernah menonton tayangan My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Peneliti memerlukan sumber data untuk mengumpulkan informasi guna 

melengkapi penelitian dan menjadikan penelitian tersebut memiliki hasil yang 

valid. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 

data primer dan data sekunder, dengan penjelasan sebagai berikut. 

a. Data Primer 

Data primer diartikan sebagai data yang diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, atau karakteristik 

dari subjek yang diteliti. Sumber data primer dari penelitian ini didapat 

melalui kuesioner yang diisi oleh responden terkait pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung 

(melalui perantara) oleh peneliti. Data sekunder dari penelitian ini adalah 
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berasal dari studi literatur atau dokumen-dokumen terkait penelitian. Data 

sekunder yang digunakan adalah dokumen berupa profil perusahaan, data 

jumlah kunjungan, serta literatur lainnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan survei. Survei 

merupakan pemeriksaan atau penelitian secara komprehensif untuk memperoleh 

data yang relevan. Menurut Arikunto (2006:151), survei merupakan pengamatan 

atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang jelas dan baik 

terhadap suatu persoalan di dalam suatu wilayah tertentu. Survei dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran yang mewakili suatu daerah dengan benar. Dengan 

demikian, survei tidak meneliti semua individu dalam populasi, melainkan bagian 

dari populasi. Survei dalam penelitian ini dilakukan dengan pemberian angket 

atau kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadi atau hal-hal yang ia ketahui terkait bahasan penelitian. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah kuesioner dan video 

tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo. Kuesioner 

merupakan sua tu cara pengumpulan data dengan memberikan dan menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka dapat memberikan 

respon atas daftar pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini responden diminta 

untuk menjawab beberapa hal yang berkaitan dengan indikator di definisi 

operasional yang sudah dijadikan item pertanyaan. 
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Pembagian kuesioner dilakukan secara langsung kepada responden. 

Pembagian kuesioner ini dilakukan setelah responden diberi perlakuan dengan 

menayangkan video My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo. Skema 

pengumpulan data melalui survei dalam penelitian ini melalui langkah berikut. 

a. Pada mulanya, seluruh responden dikumpulkan dalam satu ruangan. Baik 

yang belum menonton maupun yang sudah menonton My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo dianggap belum menonton My Trip 

My Adventure Episode BJBR Probolinggo, sehingga diberikan perlakuan 

yang sama, yakni dengan menayangkan ulang video terkait My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo. Pengumpulan data ini dilakukan 

satu kali dan dibantu oleh enumerator dalam pengumpulan data. 

b. Setelah menonton tayangan tersebut, responden akan diberi kuesioner 

untuk diisi sesuai dengan kenyataan yang ada. 

c. Untuk menjaga kualitas data agar sesuai dengan sampel yang dibutuhkan, 

maka peneliti memberikan pertanyaan pendahulu sebelum memulai 

pengumpulan data selanjutnya. 

 

F. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 

suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan 

ini biasanya mendukung suatu kelompok variabel tertentu (Sujarweni dan 

Endrayanto, 2012: 177). Valid berarti instrumen yang digunakan dapat mengukur 
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apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2014). Validitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan 

skor total (Sugiyono, 2014). Ghozali (2001) mengungkapkan jika suatu alat ukur 

mempunyai korelasi yang signifikan antara skor item terhadap skor totalnya maka 

dikatakan alat skor tersebut adalah valid. Validitas dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus Product Moment Coefficient of Correlation (Sugiyono, 

2014) yaitu sebagai berikut. 

 

Sumber : Sugiyono (2014) 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

x = Skor butir 

y = Skor total 

n = Banyaknya responden 
 

Instrumen penelitian dikatakan valid jika rhitung ≥ 0,3 dan sebaliknya 

apabila rhitung ≤ 0,3, maka instrumen penelitian dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 

2016:179). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 23 for windows. 
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2. Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.2 

berikut. Sedangkan perhitungan selengkapnya tentang pengujian validitas ini 

dapat dilihat dalam lampiran. 

Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas 

Item r Hitung Sig. r Tabel Keterangan 

X.1.1 0,367 0,05 0,3 Valid 

X.1.2 0,653 0,05 0,3 Valid 

X.1.3 0,468 0,05 0,3 Valid 

X.2.1 0,515 0,05 0,3 Valid 

X.2.2 0,740 0,05 0,3 Valid 

X.3.1 0,808 0,05 0,3 Valid 

X.3.2 0,888 0,05 0,3 Valid 

X.3.3 0,598 0,05 0,3 Valid 

Y.1.1 0,481 0,05 0,3 Valid 

Y.1.2 0,601 0,05 0,3 Valid 

Y.1.3 0,567 0,05 0,3 Valid 

Y.2.2 0,708 0,05 0,3 Valid 

Y.2.3 0,632 0,05 0,3 Valid 

Y.3.1 0,865 0,05 0,3 Valid 

Y.3.2 0,864 0,05 0,3 Valid 

Y.3.3 0,817 0,05 0,3 Valid 

Sumber: Olahan Penulis (2018) 

Dalam pengujian validitas ini, jumlah sampel yang digunakan adalah 30 

sampel. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua instrumen yang diuji 

memiliki nilai rhitung lebih besar daripada 0,3. Sehingga semua instrumen 

penelitian yang digunakan dinyatakan valid. 

3. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2001) menjelaskan bahwa reliabilitas adalah tingkat kestabilan 

suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi 

reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil pula alat pengukur tersebut. Dalam 

melakukan perhitungan Alpha (α), digunakan alat bantu program komputer yaitu 
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SPSS for Windows dengan menggunakan model Alpha (α). Sedangkan dalam 

pengambilan keputusan reliabilitas, suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha (α) lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2001). Berikut merupakan 

rumus Cronbach’s Alpha (Sugiyono, 2014) yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Sumber : Sugiyono (2014) 

Keterangan: 

Rii = Realibilitas instrumen 

K = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 

∑ ab2  = ∑ varians butir pertanyaan 

at2 = Varian total 

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai koefisien ≥ 0,6. Jika nilai 

koefisien ≤ 0,6 maka item tersebut tidak dapat dikatakan reliabel. Tingkat 

reliabilitas juga dapat dijelaskan seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.4. Tingkat Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Tingkat 

0,00 s.d. 0,20 Tidak Reliabel 

0,21 s.d. 0,40 Kurang Reliabel 

0,41 s.d. 0,60 Cukup Reliabel 

0,61 s.d. 0,80 Reliabel 

0,81 s.d. 1,00 Sangat Reliabel 

Sumber : Sugiyono (2014) 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 23 for Windows.  
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4. Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.4 

berikut. Sedangkan perhitungan selengkapnya tentang pengujian reliabilitas ini 

dapat dilihat dalam lampiran. 

Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X) 

0,778 Reliabel 

2 Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo (Y) 

0,856 Sangat Reliabel 

Sumber: Olahan Penulis (2018) 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua instrumen yang diuji 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar daripada 0,6. Sehingga semua 

instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan reliabel. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan data 

ang ada. Sugiyono (2010:147) mengatakan bahwa statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang terkumpul sebaggaimana adana tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis 

deskriptif dalam penelitian ini berisikan distribusi dari masing-masing variabel. 

Data yang ada dikelompokkan dan diedit untuk kemudian ditabulasikan ke dalam 

tabel. Setelah itu dilakukan pembahasan secara deskriptif. 
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Menurut Supranto (2008:74), besarnya mean dari skor yang dihasilkan 

skala likert dapat dikategorikan sebagai berikut. 

No. Interval Kelas Kategori 

1. 4,20 < Nilai Mean < 5,00  Sangat Setuju / Sangat Tinggi 

2. 3,40 < Nilai Mean < 4,20 Setuju / Tinggi 

3. 2,60 < Nilai Mean < 3,40 Netral / Sedang / Ragu-ragu 

4. 1,80 < Nilai Mean < 2,60 Tidak Setuju / Rendah 

5. 1,00 < Nilai Mean < 1,80 Sangat Tidak Setuju / Sangat Rendah 

Sumber: Supranto, 2008 

 

2. Analisis Regresi Sederhana 

Teknik analisis merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana 

digunakan untuk mengetahui pengaruh informasi akuntansi diferensial terhadap 

pengambilan keputusan manajemen. Sugiyono (2010:270) menjelaskan bahwa 

analisis regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal 

satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Berikut merupakan 

rumus persamaan umum regresi sederhana. 

 

 

Sumber: Sugiyono (2010) 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat 

a = Koefisien Konstanta nilai Y saat b=0) 

b = Koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X) 

Y = a + bX 
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X = Variabel bebas 

a. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, maka pengujian ini dalam penelitian ini 

menggunakan teknik uji sebagai berikut. 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji parsial atau t test digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial 

dilakukan dengan cara membandingkan besaran nilai thitung dengan ttabel. 

Apabila thitung > ttabel atau Sig. < α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

dan sebaliknya apabila thitung < ttabel atau Sig. > α = 0,05 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak (Siregar, 2014). 

2. Uji R2 (Uji Koefisien Determinasi) 

Koefisian Determinan (R2) pada intinya adalah mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 

2013). Nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan satu (0 < R2 < 1) 

dimana nilai R2 semakin tinggi atau semakin mendekati 1 (satu) maka 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

terikat (Siregar, 2014). Dalam penelitian ini menggunakan nilai R2 pada saat 

mengevaluasi model regresi terbaik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Kota Probolinggo 

Kota Probolinggo merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Jawa 

Timur pada bagian Utara, yang terletak pada 7o43′41″ hingga 7o49′04″ Lintang 

Selatan dan 113o10′ hingga 113o15′ Bujur Timur dengan luas 56,667km2. Pada 

awalnya Kota Probolinggo terdiri dari 1 kecamatan kota yang mencakup 11 

kelurahan. Kemudian dimekarkan menjadi 3 kecamatan yang membawahi 29 

kelurahan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 45 tahun 1982. Hingga 

pada akhirnya berdasarkan Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 20 Tahun 

2006 Tentang Penataan dan Pengembangan Kelembagaan Kecamatan, Kota 

Probolinggo melakukan penataan dan pengembangan kecamatan dari 3 kecamatan 

menjadi 5 kecamatan yang membawahi 29 Kelurahan (ppsp.nawasis.info).  

 Kota Probolinggo merupakan titik transit Penghubung kota-kota lain di 

antaranya adalah Malang, Sidoarjo, Surabaya, dan lain sebagainya menuju ke 

timur jawa yakni Situbondo, Jember, Banyuwangi, hingga bahkan untuk menuju 

ke Pulau Bali. Disebabkan oleh kondisi geografisnya, masyarakat Kota 

Probolinggo sebagian besar merupakan masyarakat dari budaya agraris (petani 

dan nelayan), yang kemudian berkembang menjadi masyarakat urbanis 

(perkotaan). Sedangkan apabila ditinjau dari suku, sebagian besar masyarakat 
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Kota Probolinggo merupakan Suku Jawa dan Suku Madura yang terkenal ulet, 

lugas, terbuka, dan berjiwa wiraswasta tinggi (ppsp.nawasis.info). 

 

B. Gambaran Umum Bee Jay Bakau Resort (BJBR) Probolinggo 

Bee Jay Bakau Resort (BJBR) Probolinggo merupakan wahana ekowisata 

bakau yang berada di kawasan Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Probolinggo, 

tepatnya berada di Kelurahan Mayangan, Kecamatan Mayangan, Kota 

Probolinggo. BJBR Probolinggo dibangun sejak Tahun 2012. Hingga saat ini, 

pembangunan terus dilakukan dan sarana prasarana terus dilengkapi untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan. BJBR Probolinggo didirikan atas dasar 

keprihatinan akan potensi hutan bakau di Pantai Mayangan, Kota Probolinggo 

yang belum dikelola dengan baik. Hutan Bakau tersebut dipenuhi dengan sampah 

yang terbawa dari aliran Kali Banger yang bermuara di Pantai Mayangan, 

sehingga menimbulkan bau yang menyengat. Benjamin Mangitung, Tan Justinus, 

dan Juda Mangitung, selaku pendiri BJBR Probolinggo tergerak untuk mengubah 

sampah menjadi emas, yang berarti mengubah kondisi Pantai Mayangan yang 

tercemar tersebut menjadi suatu destinasi wisata yang bermanfaat bagi masyarakat 

umum secara sosial budaya, maupun bagi kelestarian alam (Company Profile 

BJBR). 

Pengelolaan kawasan hutan bakau di Pantai Mayangan tersebut diawali 

dengan diperolehnya izin pengelolaan lahan dari Pemerintah Kota Probolinggo 

yang saat itu dipimpin oleh H.M. Buchori. Pengelolaan juga didukung penuh oleh 

masyarakat sekitar yang turut serta membersihkan sampah yang ada di muara Kali 
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Banger dan Pantai Mayangan. Pembangunan dimulai dengan menancapkan tiang 

di atas dasar laut berlumpur, tanpa menggunakan alat berat untuk menjaga 

kelestarian lingkungan (Company Profile BJBR).  

1. Semboyan BJBR Probolinggo 

Semboyan yang dimiliki BJBR Probolinggo agar memacu berkembang lebih 

baik adalah “The More We Do, the More We Can Do”. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan BJBR Probolinggo 

a. Visi BJBR Probolinggo 

Visi tunggal BJBR Probolinggo adalah “Mengubah Sampah Menjadi 

Emas”. 

b. Misi BJBR Probolinggo 

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, BJBR Probolinggo 

menetapkan beberapa misi sebagai berikut. 

1. Menjadi wahana pendidikan untuk para pelajar, agar mereka mulai 

belajar mencintai lingkungan sejak dini. 

2. Menjadi wahana wisata kuliner yang menyajikan aneka ragam 

masakan sari laut dan aneka panganan dari olahan tanaman bakau. 

3. Menjadi wahana wisata keluarga yang eksklusif bernuansa pantai 

pasang surut yang khas dengan keanekaragaman flora dan faunanya. 

4. Menjadi wahana penelitian yang terbuka bagi semua orang, baik 

pelajar, mahasiswa, dan peneliti dari dalam dan luar negeri. 
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c. Tujuan BJBR Probolinggo 

Tujuan yang ingin dicapai oleh BJBR Probolinggo adalah “BJBR sebagai 

wahana ekowisata bakau terpadu, terlengkap, dan terbesar di Indonesia”. 

3. Titik Atraksi di BJBR Probolinggo 

Berbagai fasilitas utama yang tersedia di BJBR Probolinggo di antaranya 

adalah sebagai berikut. 

a. Rest-O-tent. Rest-O-tent merupakan sebuah restoran yang terbuat dari 

tenda raksasa dengan cungkup seluas 535m2, berada di titik terbuka yang 

bebas dari tanaman bakau. Disebut Rest-O-tent sebagai harfiah dari kata 

beristirahat di bawah tenda. 

b. Jonggrang. Jonggrang adalah outlet cinderamata BJ Mart yang merupakan 

bekas kapal yang digunakan para nelayan untuk menangkap ikan. Kapal 

tersebut dipensiunkan oleh pemerintah karena kapal jenis tetengger 

dianggap memiliki alat tangkap yang tidak aman bagi lingkungan. 

c. Bungalow. Bungalow merupakan akomodasi penginapan di pinggir hutan 

bakau dan menghadap langsung ke Pantai Mayangan. Akomodasi ini 

dibuat dari 90% kayu pohon kelapa yang disediakan bagi pengunjung 

yang ingin menginap di kawasan BJBR Probolinggo. Bungalow yang 

tersedia bagi pengunjung dibagi menjadi 3 (tiga) tipe yakni executive, 

junior suite, serta griya hinggil. 

d. Lobby the CATerpillar. Lobby the CATerpillar merupakan lobi yang 

melengkapi keberadaan Bungalow di BJBR Probolinggo. Lobi tersebut 
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berbentuk sebagai ulat yang sedang beristirahat, sehingga dinamai 

CATerpillar. 

e. Beejay Sabha Samudera. Beejay Sabha Samudera merupakan gedung 

untuk paket kegiatan MICE (Meeting, Incentive, Conference, dan 

Exhibition). Gedung yang terletak di pinggir pantai pasang surut tersebut 

mampu menampung 100 peserta. 

f. Majengan Bakau Beach. Majengan Bakau Beach merupakan sebuah 

kampung nelayan yang terdapat berbagai aneka permainan air seperti 

sepeda air, kayak, permainan pasir, saung-saung keluarga, serta hiburan 

lain di dalamnya. 

g. Patung Kuda Cipta Wilaha. Patung Kuda Cipta Wilaha merupakan sebuah 

patung kuda raksasa yang memiliki ukuran dari dasar kaki hingga ujung 

kepala teratas setinggi 11 meter. Sisi kanan terluar hingga kiri terluar 

adalah 6 meter, serta sisi terdepan hingga paling belakang adalah 13,5 

meter. Patung tersebut terinspirasi dari legenda Yunani Kuno yakni Kuda 

Troyan atau Trojan Horse. Nama Cipta Wilaha diambil dari cerita 

mengenai tokoh pewayangan Mahabharata yaitu Raden Arjuna Wiwaha, 

yang memiliki kereta kencana dengan kuda sakti dengan nama Cipta 

Wilaha. 

h. Studi lingkungan. BJBR Probolinggo juga menyediakan paket studi 

lingkungan yang disediakan untuk kolektif. Berbagai kegiatan yang 

termasuk dalam studi lingkungan adalah menggambar dan bercerita 
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tentang lingkungan, mengamati flora dan fauna pantai pasang surut, 

mengenalkan berbagai olahan buah mangrove, serta masak-memasak.  

i. Piramida Botol Bekas. Terdapat sculpture pada salah satu taman di dalam 

area wisata BJBR Probolinggo yang berbentuk piramida. Piramida 

tersebut tersusun atas botol-botol bekas yang sudah tidak dipakai. Selain 

bertujuan memanfaatkan sampah menjadi barang yang lebih berguna, 

Piramida Botol Bekas juga ditujukan untuk menjadi pendidikan bagi para 

pengunjung untuk menjaga lingkungan. Piramida Botol Bekas tersebut 

juga mendapatkan anugerah Rekor Muri Indonesia sebagai piramida botol 

bekas termegah. 

j. Musholla Nurul Bahar. Musholla Nurul Bahar atau berarti Cahaya di Atas 

Laut, merupakan mushola yang berbentuk kapal atau perahu yang sedang 

berlayar di tengah samudera. Dibangun dengan falsafah bahwa ibadah 

adalah berlayar menuju pelabuhan akhir. Musholla tersebut mampu 

memfasilitasi 60 orang untuk beribadah secara berjamaah. 

k. Café Tenda. Terdapat tempat yang disebut Café Tenda sebagai tempat 

menikmati sajian kuliner dan bercengkrama di BJBR Probolinggo. Café 

tersebut memiliki desain unik yang menyerupai tapal kuda dengan lantai 

berpasir putih untuk menambah kesan suasana pantai yang eksotis, serta 

cocok diperuntukkan bagi semua jenis acara. Café Tenda menawarkan 

berbagai menu makanan dan minuman serta dibuka selama 24 jam. 
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C. Karakteristik Responden 

Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah 97 responden yang diambil 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling yaitu 

dengan menentukan kriteria tertentu pada subjek yang akan diteliti. Responden 

dalam penelitian ini merupakan masyarakat Kota Probolinggo yang bertempat 

tinggal di Kota Probolinggo, berusia 18 tahun hingga 66 tahun, serta pernah 

menonton tayangan My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo. 

Karakteristik responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, serta penghasilan per bulan. Distribusi frekuensi responden penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 hingga Tabel 4.4, dan rekapitulasi data responden 

dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Tabel 4.1.  Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasar Jenis 

Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi 

Angka Persentase (%) 

1. Laki-laki 45 46,39% 

2. Perempuan 52 53,61% 

Jumlah 97 100% 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

 Pada Tabel 4.1 ditampilkan data mengenai jumlah responden berdasarkan 

jenis kelamin. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 45 orang atau 46,39%, serta responden yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 52 orang atau 53,61%. 
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Tabel 4.2.  Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasar Kelompok 

Usia 

No. Usia Frekuensi 

Angka Persentase (%) 

1. 18-23 tahun 38 39.18% 

2. 24-29 tahun 19 19,59% 

3. 30-35 tahun 7 7,22% 

4. 36-41 tahun 18 18,56% 

5. 42-47 tahun 8 8,25% 

6. 48-53 tahun 2 2,06% 

7. 54-59 tahun 3 3,09% 

8. 60-66 tahun 2 2,06% 

Jumlah 97 100% 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Penentuan kelas interval dalam tabel tersebut menggunakan rumus Sturges 

sebagai berikut. 

Banyak Kelas 

K = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 97 

= 7,556 

= 8 

Panjang Interval 

C  = Rentang Kelas : Banyak Kelas 

= (66-18) : 8 

= 6 

Pada Tabel 4.1 ditampilkan data mengenai jumlah responden berdasarkan 

kelompok usia. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 

berusia 18-23 tahun adalah 38 orang atau 39,18, berusia 24-29 tahun adalah 19 

orang atau 19,59%, berusia 30-35 tahun adalah 7 orang atau 7,22%, berusia 36-41 

tahun adalah 18 orang atau 18,56%, berusia 42-47 tahun adalah 8 orang atau 
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8,25%, berusia 48-53 tahun adalah 2 orang atau 2,06%, berusia 54-59 tahun 

adalah 3 orang atau 3,09%, serta berusia 60-66 tahun adalah 2 orang atau 2,06%. 

Kelompok usia 18-23 tahun merupakan responden terbanyak dalam penelitian ini. 

Tabel 4.3.  Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasar Pekerjaan 

No. Pekerjaan Frekuensi 

Angka Persentase (%) 

1. Karyawan Swasta 27 27,84% 

2. Mahasiswa 24 24,74% 

3. PNS/TNI/POLRI 2 2,06% 

4. Wiraswasta 38 39,18% 

5. Ibu Rumah Tangga 3 3,09% 

6. Pendeta 2 2,06% 

7. Pengangguran 1 1,03% 

Jumlah 97 100% 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Pada Tabel 4.3 ditampilkan data mengenai jumlah responden berdasarkan 

pekerjaan. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 

bekerja sebagai karyawan swasta adalah 27 orang atau sebesar 27,84%, sebagai 

mahasiswa sebanyak 24 orang atau sebesar 24,74%, sebagai PNS/TNI/POLRI 

sebanyak 2 orang atau sebesar 2,06%, sebagai wiraswasta sebanyak 38 orang atau 

39,18%, sebagai ibu rumah tangga sebanyak 3 orang atau 3,09%, sebagai Pendeta 

sebanyak 2 orang atau 2,06%, serta sebagai pengangguran sebanyak 1 orang atau 

1,03%. Wiraswasta merupakan responden terbanyak pada penelitian ini. 
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Tabel 4.4.  Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasar Penghasilan 

per Bulan 

No. Penghasilan per Bulan Frekuensi 

Angka Persentase (%) 

1. < Rp2.000.000,00 30 30,93% 

2. Rp2.000.000,00 – Rp3.999.999,00 45 46,39% 

3. Rp4.000.000,00 – Rp5.999.999,00 19 19,59% 

4. > Rp6.000.000,00 3 3,09% 

Jumlah 97 100% 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Pada Tabel 4.1 ditampilkan data mengenai jumlah responden berdasarkan 

penghasilan per bulan. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah 

responden yang memiliki penghasilan per bulan sebesar < Rp2.000.000,00 adalah 

30 orang atau 30,93%, penghasilan per bulan sebesar Rp2.000.000,00 – 

Rp3.999.999,00 adalah 45 orang atau 46,39%,  penghasilan per bulan sebesar 

Rp4.000.000,00 – Rp6.000.000,00 adalah 19 orang atau 19,59%, serta 

penghasilan per bulan sebesar > Rp6.000.000,00 adalah 3 orang atau 3,09%. 

Responden dengan penghasilan per bulan sebesar Rp2.000.000,00 – 

Rp3.999.999,00 adalah yang terbanyak pada penelitian ini.  

 

D. Analisis Statsitik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif ditujukan untuk menjelaskan data penelitian 

dalam bentuk frekuensi. Data tersebut biasanya berbentuk tabel dan analisis yang 
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didasarkan pada data penelitian. Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini 

menjelaskan tentang hasil kuesioner penelitian yang telah didapatkan.  

1. Hasil Kuesioner Penelitian Variabel Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) 

Variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X), tedapat 8 item pernyataan yang diberikan kepada responden 

untuk diisi sesuai dengan kondisi yang dialami. Adapun output mengenai 

hasil kuesioner penelitian terkait variabel Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.5. Program tayangan My Trip My Adventure memberikan 

informasi tentang keindahan BJBR Probolinggo (X.1.1) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

X.1.1 0 0% 0 0% 0 0% 50 51,55% 47 48,45% 

Mean 4,48 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai “Program tayangan My Trip My 

Adventure memberikan informasi tentang keindahan BJBR Probolinggo” 

tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 50 responden atau 51,55% 

menyatakan setuju, 47 responden atau 48,45% menyatakan sangat setuju, 

serta tidak ada satu pun responden yang menyatakan netral, tidak setuju, atau 

sangat tidak setuju. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program 

tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo diakui 

memberikan informasi tentang keindahan BJBR Probolinggo, dibuktikan 

dengan mean sebesar 4,48 yang tergolong pada kategori jawaban sangat 
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setuju. Mengindikasikan bahwa responden sangat yakin bahwa program 

tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo dapat 

memberikan informasi keindahan yang terdapat di BJBR Probolinggo. 

Tabel 4.6. Program tayangan My Trip My Adventure memberikan 

informasi sarana dan prasarana yang terdapat di BJBR 

Probolinggo (X.1.2) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

X.1.2 0 0% 0 0% 4 4,12% 68 70,10% 25 25,77% 

Mean 4,22 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai “Program tayangan My Trip My 

Adventure memberikan informasi sarana dan prasarana yang terdapat di 

BJBR Probolinggo” tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 4 responden 

atau 4,12% menyatakan netral, 68 responden atau 70,10% menyatakan setuju, 

25 responden atau 25,77% menyatakan sangat setuju, serta tidak ada satu pun 

responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju. Dari 

pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program tayangan My Trip My 

Adventure episode BJBR Probolinggo diakui memberikan informasi sarana 

dan prasarana yang terdapat di BJBR Probolinggo, dibuktikan dengan mean 

sebesar 4,22 yang tergolong pada kategori jawaban sangat setuju. 

Mengindikasikan bahwa responden sangat yakin bahwa program tayangan 

My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo dapat memberikan 

informasi sarana dan prasarana yang terdapat di BJBR Probolinggo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

Tabel 4.7. Saya mendapatkan informasi kemudahan aksesibilitas menuju 

BJBR Probolinggo dengan menonton tayangan My Trip My 

Adventure episode BJBR Probolinggo (X.1.3) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

X.1.3 0 0% 0 0% 22 22,68% 63 64,95% 12 12,37% 

Mean 3,90 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya mendapatkan informasi 

kemudahan aksesibilitas menuju BJBR Probolinggo dengan menonton 

tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo” tersebut dapat 

diketahui bahwa sebanyak 22 responden atau 22,68% menyatakan netral, 63 

responden atau 64,95% menyatakan setuju, 12 responden atau 12,37% 

menyatakan sangat setuju, serta tidak ada satu pun responden yang 

menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju. Dari pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa program tayangan My Trip My Adventure episode BJBR 

Probolinggo belum maksimal dalam memberikan informasi kemudahan 

aksesibilitas menuju BJBR Probolinggo, dibuktikan dengan mean sebesar 

3,90 yang tergolong pada kategori jawaban setuju. Mengindikasikan bahwa 

responden cenderung yakin bahwa program tayangan My Trip My Adventure 

episode BJBR Probolinggo dapat memberikan informasi kemudahan 

aksesibilitas menuju BJBR Probolinggo. 
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Tabel 4.8. Saya merasa gembira setelah menonton My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X.2.1) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

X.2.1 0 0% 1 1,03% 29 29,90% 37 38,14% 30 30,93% 

Mean 3,99 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya merasa gembira setelah 

menonton My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo” tersebut dapat 

diketahui bahwa sebanyak 1 responden atau 1,03% menyatakan tidak setuju, 

29 responden atau 29,90% menyatakan netral, 37 responden atau 38,14% 

menyatakan setuju, 30 responden atau 30,93% menyatakan sangat setuju, 

serta tidak ada satu pun responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari 

pernyataan tersebut menunjukkan bahwa efek media massa program tayangan 

My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo berupa perasaan bahagia 

belum maksimal, dibuktikan dengan mean sebesar 3,99 yang tergolong pada 

kategori jawaban setuju. Mengindikasikan bahwa responden cenderung yakin 

bahwa program tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo 

dapat memberikan efek bahagia terhadap pemirsa. 

Tabel 4.9. Saya merasa termotivasi untuk berkunjung ke BJBR 

Probolinggo setelah menonton My Trip My Adventure episode 

BJBR Probolinggo (X.2.2) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

X.2.2 0 0% 0 0% 19 19,59% 65 67,01% 13 13,40% 

Mean 3,94 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 
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Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya merasa termotivasi 

untuk berkunjung ke BJBR Probolinggo setelah menonton My Trip My 

Adventure episode BJBR Probolinggo” tersebut dapat diketahui bahwa 

sebanyak 19 responden atau 19,59% menyatakan netral, 65 responden atau 

67,01% menyatakan setuju, 13 responden atau 13,40% menyatakan sangat 

setuju, serta tidak ada satu pun responden yang menyatakan tidak setuju atau 

sangat tidak setuju. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa efek media 

massa program tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo 

berupa perasaan termotivasi belum maksimal, dibuktikan dengan mean 

sebesar 3,94 yang tergolong pada kategori jawaban setuju. Mengindikasikan 

bahwa sebagian responden cenderung yakin bahwa program tayangan My 

Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo dapat memberikan efek 

termotivasi terhadap pemirsa. 

Tabel 4.10. Saya mengadakan perencanaan untuk berkunjung ke BJBR 

Probolinggo setelah menonton tayangan My Trip My Adventure 

episode BJBR Probolinggo (X.3.1) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

X.3.1 0 0% 0 0% 40 41,24% 41 42,27% 16 16,50% 

Mean 3,75 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya mengadakan 

perencanaan untuk berkunjung ke BJBR Probolinggo setelah menonton 

tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo” tersebut dapat 

diketahui bahwa sebanyak 40 responden atau 41,24% menyatakan netral, 41 

responden atau 42,27% menyatakan setuju, 16 responden atau 16,50% 
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menyatakan sangat setuju, serta tidak ada satupun yang menyatakan sangat 

tidak setuju. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setelah menonton 

program tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo, efek 

yang ditimbukan berupa memicu pemirsa untuk merencanakan kunjungan ke 

BJBR Probolinggo adalah belum maksimal. Hal tersebut dibuktikan dengan 

mean sebesar 3,75 yang tergolong pada kategori jawaban setuju. 

Mengindikasikan bahwa responden cenderung yakin bahwa program 

tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo dapat 

memberikan efek termotivasi terhadap pemirsa. 

Tabel 4.11. Setelah menonton tayangan My Trip My Adventure episode 

BJBR Probolinggo, saya mengumpulkan informasi sebelum 

melakukan kunjungan ke BJBR Probolinggo (X.3.2) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

X.3.2 0 0% 1 1,03% 68 70,10% 25 25,77% 3 3,09% 

Mean 3,31 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Setelah menonton tayangan 

My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo, saya mengumpulkan 

informasi sebelum melakukan kunjungan ke BJBR Probolinggo” tersebut 

dapat diketahui bahwa sebanyak 1 responden atau 1,03% menyatakan tidak 

setuju, 68 responden atau 70,10%  menyatakan netral, 25 responden atau 

25,77% menyatakan setuju, 3 responden atau 3,09% menyatakan sangat 

setuju, serta tidak ada satu pun responden yang menyatakan sangat tidak 

setuju. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setelah menonton 

program tayangan My Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo, efek 
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yang ditimbukan berupa memicu pemirsa untuk mengumpulkan informasi 

sebelum melakukan kunjungan ke BJBR Probolinggo adalah belum 

maksimal. Hal tersebut dibuktikan dengan mean sebesar 3,31 yang tergolong 

pada kategori jawaban ragu-ragu. Mengindikasikan bahwa responden 

centering tidak terlalu yakin bahwa program tayangan My Trip My Adventure 

episode BJBR Probolinggo dapat memberikan efek termotivasi terhadap 

pemirsa. 

Tabel 4.12. Saat berkunjung di BJBR Probolinggo, saya ingin 

melakukan hal yang sama dengan yang telah dilakukan 

pembawa acara My Trip My Adventure episode BJBR 

Probolinggo (X.3.3) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

X.3.3 0 0% 17 17,53% 57 58,76% 21 21,65% 2 2,06% 

Mean 3,08 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saat berkunjung di BJBR 

Probolinggo, saya ingin melakukan hal yang sama dengan yang telah 

dilakukan pembawa acara My Trip My Adventure episode BJBR 

Probolinggo” tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 17 responden atau 

17,53% menyatakan tidak setuju, 57 responden atau 58,76% menyatakan 

netral, 21 responden atau 21,65% menyatakan setuju, 2 responden atau 2,06% 

menyatakan sangat setuju, serta tidak ada satu pun responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju. Dari pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa setelah menonton program tayangan My Trip My Adventure episode 

BJBR Probolinggo, efek yang ditimbukan berupa memicu pemirsa untuk 

melakukan hal yang sama dengan yang telah dilakukan pembawa acara My 
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Trip My Adventure episode BJBR Probolinggo adalah belum maksimal. Hal 

tersebut dibuktikan dengan mean sebesar 3,08 yang tergolong pada kategori 

jawaban ragu-ragu. Mengindikasikan bahwa responden cenderung tidak 

terlalu yakin bahwa program tayangan My Trip My Adventure episode BJBR 

Probolinggo dapat memberikan efek keinginan melakukan hal yang sama 

dengan yang telah dilakukan pembawa acara My Trip My Adventure episode 

BJBR Probolinggo terhadap pemirsa. 

Mengacu pada data yang telah dijabarkan tersebut, maka berikut merupakan 

perhitungan rata-rata variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X) secara keseluruhan. 

Tabel 4.13. Rata-rata Variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X) 

No. Indikator Atribut Mean Grand Mean 

1. 

Efek Kognitif 

X.1.1 4,48 

4,20 2. X.1.2 4,22 

3. X.1.3 3,90 

4. 
Efek Afektif 

X.2.1 3,99 
3,965 

5. X.2.2 3,94 

6. 

Efek Behavioral 

X.3.1 3,75 

3,38 7. X.3.2 3,31 

8. X.3.3 3,08 

Mean X 3,83 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan data tersebut, Efek Kognitif yang diterima oleh responden 

setelah menonton tayangan My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo memiliki efek tertinggi dibandingkan dengan Efek Afektif dan 

Efek Behavioral pada variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X). Hal tersebut dibuktikan dengan mean dari 
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Efek Kognitif sebesar 4,20 yang tergolong pada kategori jawaban setuju. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan 

yakin atas efek kognitif yang ditimbulkan setelah menonton tanyangan My 

Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo. Efek kognitif merupakan 

akibat yang timbul pada diri komunikan yang bersifat informatif (memberi 

informasi) bagi dirinya. Efek kognitif dalam penelitian ini menyangkut 

tentang kegunaan media massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo bagi responden dalam memberi pengetahuan yang dapat 

membantu responden mempelajari informasi terkait BJBR Probolinggo. 

Sedangkan jawaban responden atas pernyataan pada variabel Efek Media 

Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,83, yang tergolong ke dalam kategori jawaban setuju. Hal 

tersebut dapat menjadi indikasi bahwa responden memiliki kecenderungan 

yakin atas efek media massa yang ditimbulkan My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo jika dilihat dari aspek efek kognitif, efek afektif, 

serta efek behavioral. 

2. Hasil Kuesioner Penelitian Variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo (Y) 

Variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y), tedapat 8 item 

pernyataan yang diberikan kepada responden untuk diisi sesuai dengan 

kondisi yang dialami. Adapun output mengenai hasil kuesioner penelitian 

terkait variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X) disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 4.14. Saya ingin melakukan rekreasi dan relaksasi dengan 

berkunjung ke BJBR Probolinggo (Y.1.1) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

Y.1.1 0 0% 0 0% 4 4,12% 53 54,64% 40 41,24% 

Mean 4,37 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya ingin melakukan 

rekreasi dan relaksasi dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo” tersebut 

dapat diketahui bahwa sebanyak 4 responden atau 4,12% menyatakan netral, 

53 responden atau 54,64% menyatakan setuju, 40 responden atau 41,24% 

menyatakan sangat setuju, serta tidak ada satu pun responden yang 

menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju. Dari pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa setelah menonton My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo, motivasi responden berupa keinginan melakukukan rekreasi dan 

relaksasi dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo adalah tinggi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan mean sebesar 4,37 yang tergolong pada kategori jawaban 

sangat setuju. Mengindikasikan bahwa setelah menonton My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo, responden cenderung sangat memiliki 

keinginan untuk melakukan rekreasi dan relaksasi dengan mengunjungi BJBR 

Probolinggo. 

Tabel 4.15. Saya berkunjung ke BJBR Probolinggo untuk 

mengembalikan kondisi fisik yang lebih baik (Y.1.2) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

Y.1.2 0 0% 9 9,28% 69 71,13% 13 13,40% 6 6,19% 

Mean 3,17 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 
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Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya berkunjung ke BJBR 

Probolinggo untuk mengembalikan kondisi fisik yang lebih baik” tersebut 

dapat diketahui bahwa sebanyak 9 responden atau 9,28% menyatakan tidak 

setuju, 69 responden atau 71,13% menyatakan netral, 13 responden atau 

13,40% menyatakan setuju, 6 responden atau 6,19% menyatakan sangat 

setuju, serta tidak ada satu pun responden yang menyatakan sangat tidak 

setuju. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setelah menonton My 

Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo, motivasi responden berupa 

keinginan mengembalikan kondisi fisik yang lebih baik dengan berkunjung 

ke BJBR Probolinggo adalah sedang. Hal tersebut dibuktikan dengan mean 

sebesar 3,17 yang tergolong pada kategori jawaban ragu-ragu. 

Mengindikasikan bahwa setelah menonton My Trip My Adventure Episode 

BJBR Probolinggo, responden cenderung tidak terlalu menginginkan untuk 

mengembalikan kondisi fisik yang lebih baik dengan berkunjung ke BJBR 

Probolinggo. 

Tabel 4.16. Saya ingin melakukan kegiatan dan aktifitas yang 

menyehatkan dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo (Y.1.3) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

Y.1.3 0 0% 8 8,25% 41 42,27% 37 38,14% 11 11,34% 

Mean 3,53 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya ingin melakukan 

kegiatan dan aktifitas yang menyehatkan dengan berkunjung ke BJBR 

Probolinggo” tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 8 responden atau 

8,25% menyatakan tidak setuju, 41 responden atau 42,27% menyatakan 
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netral, 37 responden atau 38,14% menyatakan setuju, 11 responden atau 

11,34% menyatakan sangat setuju, serta tidak ada satu pun responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju. Dari pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa setelah menonton My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo, 

motivasi responden berupa keinginan melakukan kegiatan dan aktifitas yang 

menyehatkan dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo adalah sedang. Hal 

tersebut dibuktikan dengan mean sebesar 3,53 yang tergolong pada kategori 

jawaban setuju. Mengindikasikan bahwa setelah menonton My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo, responden cenderung memiliki 

keinginan untuk melakukan kegiatan dan aktifitas yang menyehatkan dengan 

berkunjung ke BJBR Probolinggo. 

Tabel 4.17. Saya berkunjung ke BJBR Probolinggo untuk mencari relasi 

atau teman baru (Y.2.1) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

Y.2.2 0 0% 8 8,25% 70 72,16% 15 15,46% 4 4,12% 

Mean 3,16 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya berkunjung ke BJBR 

Probolinggo untuk mencari relasi atau teman baru” tersebut dapat diketahui 

bahwa sebanyak 8 responden atau 8,25% menyatakan tidak setuju, 70  

responden atau 72,16% menyatakan netral, 15 responden atau 15,46% 

menyatakan setuju, 4 responden atau 4,12% menyatakan sangat setuju, serta 

tidak ada satu pun responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari 

pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setelah menonton My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo, motivasi responden berupa keinginan 
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untuk mencari relasi atau teman baru dengan berkunjung ke BJBR 

Probolinggo adalah sedang. Hal tersebut dibuktikan dengan mean sebesar 

3,16 yang tergolong pada kategori jawaban ragu-ragu. Mengindikasikan 

bahwa setelah menonton My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo, 

responden cenderung tidak terlalu memiliki keinginan untuk mencari relasi 

atau teman baru dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo. 

Tabel 4.18. Saya ingin mencari pengalaman baru dengan berkunjung ke 

BJBR Probolinggo (Y.2.2) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

Y.2.3 0 0% 1 1,03% 47 48,45% 40 41,24% 9 9,28% 

Mean 3,59 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya ingin mencari 

pengalaman baru dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo” tersebut dapat 

diketahui bahwa sebanyak 1 responden atau 1,03% menyatakan tidak setuju, 

47  responden atau 48,45% menyatakan netral, 40 responden atau 40,24% 

menyatakan setuju, 9 responden atau 9,28% menyatakan sangat setuju, serta 

tidak ada satu pun responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari 

pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setelah menonton My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo, motivasi responden berupa keinginan 

untuk mencari pengalaman baru dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo 

adalah sedang. Hal tersebut dibuktikan dengan mean sebesar 3,59 yang 

tergolong pada kategori jawaban setuju. Mengindikasikan bahwa setelah 

menonton My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo, responden 
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cenderung memiliki keinginan untuk mencari pengalaman baru dengan 

berkunjung ke BJBR Probolinggo. 

Tabel 4.19. Saya merasa dihargai orang lain dengan berkunjung ke 

BJBR Probolinggo (Y.3.1) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

Y.3.1 15 15,46% 45 46,39% 34 35,05% 2 2,06% 1 1,03% 

Mean 2,27 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya merasa dihargai orang 

lain dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo” tersebut dapat diketahui 

bahwa sebanyak 15 responden atau 15,46% menyatakan sangat tidak setuju, 

45 responden atau 46,39% menyatakan tidak setuju, 34 responden atau 

35,05% menyatakan netral, 2 responden atau 2,06% menyatakan setuju, serta 

1 responden atau 1,03% menyatakan sangat setuju. Dari pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa setelah menonton My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo, motivasi responden berupa perasaan dihargai oleh orang lain 

dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo adalah rendah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan mean sebesar 2,27 yang tergolong pada kategori jawaban 

tidak setuju. Mengindikasikan bahwa setelah menonton My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo, responden cenderung tidak yakin 

bahwa akan merasa dihargai orang lain dengan berkunjung ke BJBR 

Probolinggo. 
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Tabel 4.20. Saya dapat menyalurkan hobi dan kegemaran dengan 

berkunjung BJBR Probolinggo (Y.3.2) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

Y.3.2 4 4,12% 40 41,24% 45 46,39% 6 6,19% 2 2,06% 

Mean 2,61 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya dapat menyalurkan hobi 

dan kegemaran dengan berkunjung BJBR Probolinggo” tersebut dapat 

diketahui bahwa sebanyak 4 responden atau 4,12% menyatakan sangat tidak 

setuju, 40 responden atau 41,24% menyatakan tidak setuju, 45 responden atau 

46,39%  menyatakan netral, 6 responden atau 6,19% menyatakan setuju, serta 

2 responden atau 2,06% menyatakan sangat setuju. Dari pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa setelah menonton My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo, motivasi responden untuk menyalurkan hobi dan kegemaran 

dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo adalah rendah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan mean sebesar 2,61 yang tergolong pada kategori jawaban 

ragu-ragu. Mengindikasikan bahwa setelah menonton My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo, responden cenderung tidak terlalu yakin akan 

dapat menyalurkan hobi dan kegemaran dengan berkunjung ke BJBR 

Probolinggo. 

Tabel 4.21. Saya berkunjung ke BJBR Probolinggo untuk mengikuti tren 

yang ada (Y.3.3) 
Atribut Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

f % f % f % f % f % 

Y.3.3 3 3,09% 20 20,62% 55 56,70% 14 14,43% 5 5,15% 

Mean 2,98 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 
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Berdasarkan pada tabel mengenai item “Saya berkunjung ke BJBR 

Probolinggo untuk mengikuti tren yang ada” tersebut dapat diketahui bahwa 

sebanyak 3 responden atau 3,09% menyatakan sangat tidak setuju, 20 

responden atau 20,62% menyatakan tidak setuju, 55 responden atau 56,70%  

menyatakan netral, 14 responden atau 14,43% menyatakan setuju, serta 5 

responden atau 5,15% menyatakan sangat setuju. Dari pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa setelah menonton My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo, motivasi responden bahwa berkunjung ke BJBR Probolinggo 

untuk mengikuti tren adalah rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan mean 

sebesar 2,98 yang tergolong pada kategori jawaban ragu-ragu. 

Mengindikasikan bahwa setelah menonton My Trip My Adventure Episode 

BJBR Probolinggo, responden cenderung tidak terlalu yakin untuk mengikuti 

tren yang ada dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo. 

Mengacu pada data yang telah dijabarkan tersebut, maka berikut merupakan 

perhitungan rata-rata variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

secara keseluruhan. 

Tabel 4.22. Rata-rata Variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo (Y) 

No. Indikator Atribut Mean Grand Mean 

1. 

Motivasi Fisik 

Y.1.1 4,37 

3,69 2. Y.1.2 3,17 

3. Y.1.2 3,53 

4. 
Motivasi Sosial dan Perorangan 

Y.2.1 3,16 
3,375 

5. Y.2.2 3,59 

6. 

Motivasi Fantasi 

Y.3.1 2,27 

2,62 7. Y.3.2 2,61 

8. Y.3.3 2,98 

Mean Y 3,21 
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Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan data tersebut, Motivasi Fisik yang dirasakan oleh responden 

setelah menonton tayangan My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo merupakan motivasi tertinggi dibandingkan dengan Motivasi 

Sosial dan Perorangan, serta Motivasi Fantasi pada variabel Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). Meski demikian, responden memiliki 

kecenderungan tidak yakin atas Motivasi Fisik yang dirasakan setelah 

menonton tayangan My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo. Hal 

tersebut dibuktikan dengan mean dari Motivasi Fisik sebesar 3,69 yang 

tergolong pada kategori jawaban setuju. Motivasi fisik yang dimaksud dalam 

penelitian ini merupakan keinginan seseorang untuk mengembalikan kondisi 

fisiologisnya dengan cara melakukan perjalanan wisata, kegiatan yang 

dilakukan adalah untuk mengembalikan kondisi fisiknya atau sekedar 

bersenang-senang. 

Nilai rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada variabel Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) masuk dalam kategori jawaban ragu-

ragu, yakni memiliki mean sebesar 3,21. Hal tersebut dapat menjadi indikasi 

bahwa responden memiliki kecenderungan tidak terlalu yakin atau tidak 

terlalu termotivasi untuk berkunjung ke BJBR Probolinggo setelah menonton 

tayangan My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo jika dilihat dari 

aspek motivasi fisik, motivasi sosial dan perorangan, serta motivasi fantasi. 
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E. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara satu variabel independen yang dalam penelitian ini adalah Efek Media 

Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) dengan variabel 

dependen dalam penelitian ini yakni Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo 

(Y). 

1. Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo 

(X) terhadap Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). Dengan bantuan 

SPSS 23 for Windows, maka diperoleh regresi sebagai berikut. 

Tabel 4.23. Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel Koefisien Regresi ttabel t hitung Sig. Keterangan 

X 0,411 1,985 3,884 0,000 Positif 

 Konstanta   

R                

R Square   

Adjusted R Square   

= 13,049  

= 0,367 

= 0,135 

= 0,125 

 t tabel                   = 1,985 

 Variabel terikat = Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dibuat persamaan regresi untuk 

mengukur tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

digunakan persamaan regresi sebagai berikut. 
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Y =  a + b1X1  

Y = 13,049 + 0,411X 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diartikan bahwa: 

a. Y (Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo) merupakan variabel terikat 

yang nilainya diprediksi oleh variabel bebas yakni Efek Media Massa My 

Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X). 

b. Konstanta (a) = 13,049, menunjukkan nilai variabel Motivasi Wisatawan 

ke BJBR Probolinggo (Y), jika variabel Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) sebesar nol, maka besarnya 

nilai Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo adalah 13,049. Yang 

berarti bahwa sebelum atau tanpa adanya variabel Efek Media Massa My 

Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo, maka besarnya Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo adalah 13,049. 

c. b1 = 0,411 merupakan koefisien regresi Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) dengan tanda positif. Hal ini 

menyatakan bahwa variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X) mempunyai pengaruh positif atau searah 

terhadap variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). 

Koefisien regresi ini menunjukkan apabila Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo semakin baik dan meningkat satu 

satuan, maka Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) akan 

meningkat sebesar 0,411 satuan. Sebaliknya, apabila variabel Efek Media 

Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) menurun 
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satu satuan, maka Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) akan 

menurun sebesar 0,411 satuan. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel bebas yakni Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X) terhadap variabel terikat yakni Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 

dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel independen memberikan hampir keseluruhan informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. Tabel berikut merupakan hasil dari 

uji R2 dalam penelitian ini. 

Tabel 4.24. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square 

0,367 0,135 0,125 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

Berdasarkan tabel tersebut, maka diperoleh hasil R square adalah sebesar 

0,135 yang berarti bahwa 13,50% variabel independen yakni Efek Media Massa 

My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) dapat menjelaskan 

variabel dependen yaitu Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). Dengan 

kata lain, variabel independen yakni Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X) memiliki persentase sumbangan pengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 
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sebesar 13,50%. Sedangkan sisanya sebesar 86,5%  dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

Selain koefisien determinasi, juga diperoleh koefisien korelasi yang 

merupakan ukuran kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R adalah 0,367. Hal tersebut 

berarti bahwa korelasi antara variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X) dengan variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo (Y) adalah sebesar 0,367. Nilai positif menunjukkan bahwa jika Efek 

Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X), maka 

Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) juga akan meningkat (korelasi 

positif). 

 

F. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji prediksi-prediksi yang telah 

dibuat sebeulmnya oleh peneliti mengenai hubungan antar variabel. Untuk 

menguji hipotesis, dalam penelitian ini menggunakan uji t yang berfungsi sebagai 

alat untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang dihasilkan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

1. Uji t (t-test) 

Pengujian t digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari regresi adalah 

signifikan atau tidak. Dengan kata lain uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

prediksi yang telah ditetapkan sebelumnya adalah sesuai atau tidak. Pengujian 
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hipotesis menggunakan nilai uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) 

terhadap Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). Uji t dilakukan dengan 

membandingkan besaran nilai thitung dengan ttabel. Apabila thitung > ttabel atau Sig. < α 

= 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima dan sebaliknya apabila t hitung < t tabel atau 

Sig. > α = 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Adapun besarnya pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui pada tabel berikut. 

Tabel 4.25. Hasil Uji t 

Hipotesis t tabel t hitung Sig t Interpretasi 

Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X) memiliki 

pengaruh signifikan positif 

terhadap Motivasi Wisatawan ke 

BJBR Probolinggo (Y) 

1,985 3,884 0,000 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

Sumber: Olahan Peneliti (2018) 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Hasil Uji Hipotesis Hipotesis 

Sumber: Penulis, 2018 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,884 

adalah lebih besar dari ttabel 1,985. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo 

(X) berpengaruh signifikan positif terhadap Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo (Y). Nilai Sig. sebesar 0,000 berada di bawah nilai signifikansi yang 
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telah ditentukan yakni sebesar 5% atau 0,05, sehingga H0 ditolak, H1 diterima. 

Dengan kata lain bahwa pengaruh Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X) terhadap Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo (Y) adalah signifikan. 

 

G. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 

variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo 

(X) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo (Y). Berdasarkan analisis Koefisien Determinasi yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil R square adalah sebesar 0,135. Hal tersebut berarti 

bahwa variabel independen yakni Efek Media Massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo (X) memiliki persentase sumbangan pengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

sebesar 13,50%. Sedangkan sisanya sebesar 86,5% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Selain itu, nilai uji koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,367 berarti bahwa korelasi antara variabel Efek Media Massa My 

Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) dengan variabel Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) adalah sebesar 0,367. Nilai positif 

menunjukkan bahwa jika Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode 

BJBR Probolinggo (X), maka Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) juga 

akan meningkat (korelasi positif). 
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Koefisien regresi Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X) sebesar 0,411 dengan tanda positif, menunjukkan bahwa 

peningkatan Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo sebanyak satu satuan, maka akan memicu peningkatan Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) sebesar 0,411 satuan. Sebaliknya, 

penurunan Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo 

(X) sebanyak satu satuan, maka Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

akan menurun sebesar 0,411 satuan. 

Uji t juga telah dilakukan untuk menguji kesesuaian prediksi atau hipotesis 

dengan hasil yang didapatkan. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 3,884 adalah lebih besar dari ttabel 1,985. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode 

BJBR Probolinggo (X) berpengaruh signifikan positif terhadap Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). Nilai Sig. sebesar 0,000 berada di bawah 

nilai signifikansi yang telah ditentukan yakni sebesar 5% atau 0,05, sehingga H0 

ditolak, H1 diterima. Dengan kata lain bahwa hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa “Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y)”, dapat dibuktikan.  

Artinya adalah bahwa semakin baik efek media massa yang ditimbulkan 

My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo, akan meningkatkan Motivasi 

Wisatawan ke BJBR Probolinggo. Dibuktikan dengan nilai rata-rata jawaban 

responden atas pernyataan pada variabel Efek Media Massa My Trip My 
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Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) adalah sebesar 3,83, yang tergolong ke 

dalam kategori jawaban ragu-ragu. Hal tersebut dapat menjadi indikasi bahwa 

responden memiliki kecenderungan tidak terlalu yakin atas efek media massa 

yang ditimbulkan My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo jika dilihat 

dari aspek efek kognitif, efek afektif, serta efek behavioral. Sehingga responden 

memiliki kecenderungan tidak terlalu yakin atau tidak terlalu termotivasi untuk 

berkunjung ke BJBR Probolinggo setelah menonton tayangan My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo jika dilihat dari aspek motivasi fisik, 

motivasi sosial dan perorangan, serta motivasi fantasi. Dibuktikan dengan nilai 

rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada variabel Motivasi Wisatawan ke 

BJBR Probolinggo (Y) adalah sebesar 3,21, yang tergolong ke dalam kategori 

jawaban ragu-ragu.  

Dari hasil penelitian yang didapatkan, telah sesuai dengan pendapat 

Ardianto (2004:51), bahwa media massa dalam kehadirannya memberikan 

setidaknya tiga efek terhadap pemirsa, yakni efek kognitif, efek afektif, dan efek 

behavioral. Ketiga efek tersebut dianggap mampu menjadi penyebab timbulnya 

keinginan atau menjadi dukungan dan dorongan seseorang untuk melakukan 

tindakan perjalanan wisata, tergantung dari keinginan dan kebutuhan relaksasinya. 

Sehingga efek media massa (dalam hal ini tayangan My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo) mampu menyebabkan motivasi wisatawan untuk 

berkunjung ke BJBR Probolinggo. Mowen dan Minor dalam Ubjaan (2008:99) 

menjelaskan bahwa motivasi merupakan keadaan yang diaktivasi atau digerakkan 

oleh pemicu tertentu sehingga mendasari seseorang untuk melakukan sesuatu. 
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Motivasi  merupakan  hal  yang  sangat  mendasar dalam studi tentang wisatawan 

dan pariwisata, karena motivasi merupakan trigger dari proses perjalanan wisata, 

walaupun motivasi ini tidak disadari secara penuh oleh wisatawan itu sendiri 

(Pitana dan Gayatri, 2005: 58). 

Setiap orang memiliki motivasinya sendiri-sendiri dalam memilih suatu 

daerah  tujuan  wisata yang dikunjungi, baik dipengaruhi oleh internal (dalam diri 

seseorang) atau lingkungan eksternalnya. Dengan demikian, efek media massa 

yang terbagi dalam efek kognitif, efek afektif, dan efek behavioral juga memiliki 

peluang untuk mampu mempengaruhi motivasi seseorang Ardianto (2004:51). 

Pernyataan tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizal 

(2014) yang membuktikan bahwa  terdapat pengaruh  menonton film  5 cm  

sebesar 21,5%  terhadap  motivasi  kunjungan  wisata  ke  Gunung  Semeru  pada 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas  Gadjah Mada tahun akademik 2012. 

Dengan demikian, hasil yang didapatkan adalah sesuai dengan teori dan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dari analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan, didapati bahwa 

variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X) mempunyai pengaruh positif atau searah sebesar 0,411 

terhadap variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y). Apabila 

Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo 

semakin baik dan meningkat satu satuan, maka Motivasi Wisatawan ke 

BJBR Probolinggo (Y) akan meningkat sebesar 0,411 satuan, begitu pula 

sebaliknya. Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X) memiliki persentase sumbangan pengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

sebesar 13,50%, yang dibuktikan dengan diperolehnya hasil R Square 

sebesar 0,135. Sedangkan sisanya sebesar 86,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah 

dijabarkan, berikut merupakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh 

peneliti. 

1. Saran Akademis 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pengembangan 

ilmu pariwisata khususnya terkait peningkatan motivasi berkunjung 

wisatawan melalui strategi media massa. Dengan membaca penelitian ini 

juga dapat menambah khazanah pengetahuan tentang pentingnya 

penggunaan media massa dalam dunia pariwisata. Hasil penelitian yang 

telah didapatkan juga dapat digunakan bagi para akademisi untuk menjadi 

referensi terkait pengaruh efek media massa terhadap motivasi berkunjung 

wisatawan. Diharapkan pula dalam penelitian yang akan dilakukan pada 

masa mendatang, peneliti selanjutnya dapat menambahkan aspek atau 

variabel lain yang relevan sehingga diperoleh hasil yang lebih baik dari 

penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 

penelitian serupa pada lokasi lainnya atau dengan responden yang berbeda 

sehingga data dapat diperbandingkan untuk menghasilkan informasi yang 

berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

pariwisata. 

2. Saran Praktis 

a. Setelah mengamati dan menganalisis hasil data penelitian dan 

kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti melihat bahwa terdapat hal 
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yang bisa menjadi masukan bagi pengelola kawasan wisata, terutama 

pihak pengelola BJBR Probolinggo dalam hal peningkatan motivasi 

berkunjung wisatawan. Hasil penelitian yang membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan positif Efek Media Massa My Trip My 

Adventure Episode BJBR Probolinggo terhadap Motivasi Wisatawan ke 

BJBR Probolinggo perlu menjadi pertimbangan bagi pihak yang terlibat 

dalam pengembangan kawasan wisata. Dari hasil tersebut, pihak 

pengelola kawasan wisata dapat meningkatkan kegiatan pemasaran 

melalui berbagai media massa sehingga dapat meningkatkan motivasi 

wisatawan untuk berkunjung. 

b. Mean tertinggi dari efek media massa adalah efek kognitif, yang 

menyangkut tentang kegunaan media massa My Trip My Adventure 

Episode BJBR Probolinggo bagi responden dalam memberi 

pengetahuan yang dapat membantu responden mempelajari informasi 

terkait BJBR Probolinggo. Dengan demikian, pihak pengelola dapat 

menggunakan efek tersebut untuk memaksimalkan motivasi wisatawan 

dalam berkunjung ke BJBR Probolinggo melalui pemberian 

pengetahuan atau informasi mengenai BJBR Probolinggo melalui 

media massa.  
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Dalam rangka penyusunan tugas akhir dengan judul “Pengaruh Efek Media Massa My 

Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo Terhadap Motivasi Wisatawan ke BJBR 

Probolinggo (Survei pada Masyarakat Kota Probolinggo)”, dengan hormat, saya: 

Nama : Mikhael Yohan Ariel 

NIM : 145030801111006 

memohon kesediaan Saudara untuk membantu pengisian kuesioner berikut secara jujur dan 

terbuka. 

Kuesioner ini saya pergunakan untuk keperluan akademis semata dan bukan untuk 

keperluan lainnya. Oleh karena itu, tidak perlu ragu-ragu dalam mengisi kuesioner berikut. 

Saya mengharapkan informasi serta jawaban Anda sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Atas bantuan dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

Mikhael Yohan Ariel 

 

 

BAGIAN I. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama : ………………………………………………………..… (boleh tidak diisi) 

Jenis Kelamin* : (  ) Laki-laki 

  (  ) Perempuan 

Usia* : …………………………… tahun (sebutkan) 

Pekerjaan* : (  ) Karyawan Swasta (  ) Mahasiswa 

 (  ) PNS/TNI/POLRI (  ) Wiraswasta 

 (  ) Lainnya:……………………. (sebutkan) 

Penghasilan* : (  ) < Rp2.000.000,00 

   (  ) Rp2.000.000,00 – Rp3.999.999,00 

   (  ) Rp4.000.000,00 – Rp6.000.000,00 

   (  ) > Rp6.000.000,00 

*) beri centang (ѵ ) pada salah satu jawaban

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

BAGIAN II. PERTANYAAN PENDAHULUAN 

 

1. Apakah Anda berdomisili di Kota Probolinggo, Jawa Timur?**

 (1) Ya  (2) Tidak 

 

2. Apakah Anda pernah menonton tayangan My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo?** 

 (1) Pernah  (2) Tidak Pernah 

 

**) Lingkari pada jawaban yang dipilih 

**) Silahkan lanjutkan menjawab pertanyaan apabila jawaban Anda adalah nomor 1 

 

BAGIAN III. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN 

1. Anda diminta untuk memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda 

terkait efek tayangan My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo terhadap motivasi 

berwisata Anda. 

2. Anda diminta memberikan tanda centang (ѵ ) pada pilihan jawaban yang Anda anggap 

paling sesuai. 

3. Pilihan jawaban tingkat kinerja: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

4. Anda diharapkan mengisi semua pernyataan tanpa ada yang terlewatkan demi kelancaran 

penilitian ini. 

Contoh pengisian: 

No. Pernyataan 
Tingkat Kinerja 

1 2 3 4 5 

1. Saya ingin melakukan rekreasi dan relaksasi 

dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo. 

    ѵ  

 

BAGIAN IV. KOMPONEN PERNYATAAN 

 

No. Pernyataan 
Tingkat Kinerja 

1 2 3 4 5 

Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) 

Efek Kognitif (X.1) 

1. Program tayangan My Trip My Adventure 

memberikan informasi tentang keindahan 

BJBR Probolinggo. 
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2. Program tayangan My Trip My Adventure 

memberikan informasi sarana dan prasarana 

yang terdapat di BJBR Probolinggo. 

     

3. Saya mendapatkan informasi kemudahan 

aksesibilitas menuju BJBR Probolinggo 

dengan menonton tayangan My Trip My 

Adventure episode BJBR Probolinggo. 

     

Efek Afektif (X.2) 

1. Saya merasa gembira setelah menonton My 

Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo. 

     

2. Saya merasa termotivasi untuk berkunjung ke 

BJBR Probolinggo setelah menonton My Trip 

My Adventure episode BJBR Probolinggo. 

     

Efek Behavioral (X.3) 

1. Saya mengadakan perencanaan untuk 

berkunjung ke BJBR Probolinggo setelah 

menonton tayangan My Trip My Adventure 

episode BJBR Probolinggo. 

     

2. Setelah menonton tayangan My Trip My 

Adventure episode BJBR Probolinggo, saya 

mengumpulkan informasi sebelum melakukan 

kunjungan ke BJBR Probolinggo. 

     

3. Saat berkunjung di BJBR Probolinggo, saya 

ingin melakukan hal yang sama dengan yang 

telah dilakukan pembawa acara My Trip My 

Adventure episode BJBR Probolinggo. 

     

Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

Motivasi Fisik (Y.1) 

1. Saya ingin melakukan rekreasi dan relaksasi 

dengan berkunjung ke BJBR Probolinggo. 

     

2. Saya berkunjung ke BJBR Probolinggo untuk 

mengembalikan kondisi fisik yang lebih baik. 

     

3. Saya ingin melakukan kegiatan dan aktifitas 

yang menyehatkan dengan berkunjung ke 

BJBR Probolinggo. 

     

Motivasi Sosial dan Perseorangan (Y.2) 

1. Saya berkunjung ke BJBR Probolinggo untuk 

mencari relasi atau teman baru. 

     

2. Saya ingin mencari pengalaman baru dengan 

berkunjung ke BJBR Probolinggo. 
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Motivasi Fantasi (Y.3) 

1. Saya merasa dihargai orang lain dengan 

berkunjung ke BJBR Probolinggo. 

     

2. Saya dapat menyalurkan hobi dan kegemaran 

dengan berkunjung BJBR Probolinggo. 

     

3. Saya berkunjung ke BJBR Probolinggo untuk 

mengikuti tren yang ada. 

     

 

Terima kasih saya ucapkan atas bantuan dan ketersediaan Anda untuk mengisi 

kuesioner tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

Lampiran 2. Identitas Responden Penelitian 

 

No. Jenis Kelamin Usia Pekerjaan Penghasilan 

1 Laki-laki 60 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

2 Perempuan 40 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

3 Laki-laki 46 Wiraswasta >6.000.000 

4 Laki-laki 37 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

5 Perempuan 21 Mahasiswa <2.000.000 

6 Perempuan 22 Mahasiswa <2.000.000 

7 Laki-laki 56 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

8 Laki-laki 22 Mahasiswa <2.000.000 

9 Laki-laki 22 Mahasiswa <2.000.000 

10 Laki-laki 35 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

11 Laki-laki 19 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

12 Perempuan 19 Mahasiswa <2.000.000 

13 Laki-laki 23 Wiraswasta <2.000.000 

14 Perempuan 36 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

15 Laki-laki 40 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

16 Perempuan 39 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

17 Perempuan 39 Karyawan Swasta >6.000.000 

18 Laki-laki 40 Karyawan Swasta 4.000.000 - 6.000.000 

19 Laki-laki 65 * <2.000.000 

20 Laki-laki 22 Mahasiswa 2.000.000 - 3.999.999 

21 Laki-laki 22 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

22 Perempuan 22 Mahasiswa <2.000.000 

23 Perempuan 47 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

24 Laki-laki 23 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

25 Laki-laki 22 Wiraswasta <2.000.000 

26 Laki-laki 22 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

27 Laki-laki 28 Karyawan Swasta >6.000.000 

28 Laki-laki 24 Mahasiswa <2.000.000 

29 Laki-laki 20 Mahasiswa <2.000.000 

30 Perempuan 20 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

31 Perempuan 25 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

32 Perempuan 21 Mahasiswa <2.000.000 

33 Perempuan 19 Mahasiswa <2.000.000 

34 Perempuan 25 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

35 Perempuan 39 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 
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36 Perempuan 38 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

37 Perempuan 40 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

38 Perempuan 30 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

39 Perempuan 24 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

40 Perempuan 20 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

41 Laki-laki 59 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

42 Perempuan 26 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

43 Perempuan 45 Wiraswasta <2.000.000 

44 Perempuan 19 Mahasiswa <2.000.000 

45 Laki-laki 19 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

46 Laki-laki 26 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

47 Perempuan 36 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

48 Laki-laki 38 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

49 Laki-laki 27 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

50 Laki-laki 52 Pendeta 4.000.000 - 6.000.000 

51 Perempuan 19 Mahasiswa 2.000.000 - 3.999.999 

52 Perempuan 46 Pendeta 2.000.000 - 3.999.999 

53 Laki-laki 22 Mahasiswa <2.000.000 

54 Perempuan 19 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

55 Laki-laki 36 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

56 Perempuan 32 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

57 Perempuan 42 Ibu Rumah tangga <2.000.000 

58 Perempuan 43 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

59 Laki-laki 45 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

60 Laki-laki 56 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

61 Laki-laki 31 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

62 Perempuan 40 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

63 Perempuan 22 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

64 Perempuan 22 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

65 Perempuan 23 Karyawan Swasta 4.000.000 - 6.000.000 

66 Laki-laki 23 Karyawan Swasta <2.000.000 

67 Laki-laki 49 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

68 Perempuan 34 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

69 Perempuan 20 Mahasiswa <2.000.000 

70 Perempuan 24 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

71 Perempuan 20 Mahasiswa <2.000.000 

72 Laki-laki 27 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

73 Laki-laki 30 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000 

74 Perempuan 19 Mahasiswa <2.000.000 
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75 Perempuan 40 Ibu Rumah tangga <2.000.000 

76 Perempuan 20 Ibu Rumah tangga <2.000.000 

77 Laki-laki 24 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

78 Perempuan 30 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

79 Perempuan 28 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

80 Perempuan 23 Mahasiswa <2.000.000 

81 Perempuan 25 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

82 Perempuan 27 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

83 Laki-laki 23 Mahasiswa <2.000.000 

84 Laki-laki 43 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

85 Perempuan 40 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

86 Perempuan 20 Mahasiswa <2.000.000 

87 Laki-laki 25 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

88 Perempuan 22 Mahasiswa <2.000.000 

89 Laki-laki 19 Mahasiswa <2.000.000 

90 Perempuan 28 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

91 Perempuan 20 Mahasiswa <2.000.000 

92 Laki-laki 28 Karyawan Swasta 2.000.000 - 3.999.999 

93 Perempuan 20 Mahasiswa <2.000.000 

94 Laki-laki 29 Wiraswasta 2.000.000 - 3.999.999 

95 Laki-laki 40 PNS 4.000.000 - 6.000.000 

96 Laki-laki 25 Wiraswasta 4.000.000 - 6.000.000  

97 Laki-laki 37 PNS 4.000.000 - 6.000.000 
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Lampiran 3. Tanggapan Responden – Variabel Efek Media Massa My Trip 

My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) 

 

No. 
X.1 X.2 X.3 Total 

X X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.2.1 X.2.2 X.3.1 X.3.2 X.3.3 

1 4 4 4 5 4 3 3 3 30 

2 4 4 4 3 4 3 3 2 27 

3 5 4 4 3 3 4 3 3 29 

4 4 3 5 3 4 3 3 2 27 

5 5 4 4 3 3 3 3 3 28 

6 5 4 3 4 3 3 3 3 28 

7 4 4 3 5 4 3 3 2 28 

8 5 5 4 3 4 4 4 4 33 

9 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

10 5 5 4 3 4 4 4 4 33 

11 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

12 5 4 4 5 4 5 4 3 34 

13 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

14 5 5 5 3 4 5 4 4 35 

15 5 4 3 5 5 5 4 3 34 

16 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

17 5 4 4 5 4 5 4 3 34 

18 5 4 4 5 4 5 4 3 34 

19 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

20 5 5 4 3 4 4 4 4 33 

21 5 4 4 3 4 4 4 4 32 

22 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

23 4 4 4 3 3 5 3 3 29 

24 4 5 4 3 3 3 4 3 29 

25 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

26 5 4 4 3 4 4 4 3 31 

27 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

28 5 4 3 3 4 4 3 3 29 

29 5 4 3 3 3 4 3 5 30 

30 5 4 3 3 3 3 3 3 27 

31 5 5 4 5 4 5 3 3 34 

32 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

33 4 4 4 4 4 3 3 2 28 
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34 5 5 4 5 4 4 3 3 33 

35 5 4 4 4 4 3 2 2 28 

36 4 4 4 4 4 3 3 2 28 

37 4 4 4 5 4 4 3 3 31 

38 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

39 4 4 4 2 4 3 3 3 27 

40 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

41 4 4 3 4 4 4 3 3 29 

42 5 4 4 3 4 3 3 3 29 

43 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

44 5 5 5 4 4 4 3 3 33 

45 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

46 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

47 5 5 5 4 4 3 3 2 31 

48 5 5 5 5 5 5 5 3 38 

49 5 5 4 4 4 4 3 3 32 

50 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

51 5 4 4 4 4 3 3 2 29 

52 5 5 5 5 5 5 3 3 36 

53 5 5 5 5 5 4 3 3 35 

54 5 5 4 5 4 3 3 3 32 

55 5 5 4 5 5 4 3 3 34 

56 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 4 3 5 4 4 3 2 30 

59 5 4 4 5 4 4 4 3 33 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

62 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

63 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

64 5 5 5 5 4 4 3 3 34 

65 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

66 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

67 5 4 4 4 4 4 3 3 31 

68 4 4 3 3 4 3 3 2 26 

69 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

70 4 4 3 4 4 5 3 3 30 
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71 5 4 4 3 4 3 3 4 30 

72 4 3 3 4 3 3 3 3 26 

73 4 5 3 3 4 3 3 2 27 

74 5 4 4 4 3 3 3 3 29 

75 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

76 5 5 4 4 4 4 3 2 31 

77 5 4 4 5 4 4 3 3 32 

78 4 4 4 5 3 3 3 3 29 

79 4 4 3 5 3 3 3 3 28 

80 4 4 3 5 3 3 3 3 28 

81 4 4 3 4 4 3 3 2 27 

82 4 4 4 3 3 3 3 4 28 

83 4 3 4 4 4 3 3 3 28 

84 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

85 4 4 4 5 5 4 3 3 32 

86 5 3 3 4 3 3 3 3 27 

87 5 4 3 3 3 3 3 3 27 

88 4 4 3 3 3 4 3 4 28 

89 4 4 4 3 3 4 3 4 29 

90 4 4 3 4 3 3 3 3 27 

91 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

92 5 5 5 5 4 3 3 3 33 

93 4 4 4 4 4 4 3 2 29 

94 4 4 3 4 4 3 3 2 27 

95 4 4 4 4 4 3 3 2 28 

96 5 4 4 3 4 3 3 3 29 

97 4 4 3 4 4 3 3 2 27 

TOTAL 2975 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

Lampiran 4. Tanggapan Responden – Variabel Motivasi Wisatawan ke 

BJBR Probolinggo (Y) 

 

 

No. 
Y.1 Y.2 Y.3 Total 

Y Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.1 Y.2.2 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 

1 5 3 3 2 4 2 2 2 23 

2 5 2 2 3 3 2 2 3 22 

3 4 3 3 3 3 2 3 3 24 

4 4 4 4 3 3 2 2 2 24 

5 5 3 4 3 3 2 3 3 26 

6 4 3 5 5 3 3 3 3 29 

7 4 3 3 2 3 1 2 2 20 

8 5 4 4 3 3 3 4 3 29 

9 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

10 5 3 4 3 3 3 3 3 27 

11 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

12 5 3 4 3 4 3 3 3 28 

13 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

14 5 3 3 3 3 3 3 3 26 

15 5 3 3 4 4 3 4 4 30 

16 5 3 3 4 4 3 3 3 28 

17 5 3 4 3 4 3 3 3 28 

18 5 3 3 3 3 3 3 3 26 

19 4 4 4 4 3 3 3 2 27 

20 5 3 4 3 4 3 3 3 28 

21 5 3 4 3 3 3 3 3 27 

22 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

23 5 2 4 2 4 2 2 4 25 

24 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

25 4 5 4 3 3 3 3 3 28 

26 4 2 2 3 2 2 2 2 19 

27 4 4 4 3 3 3 2 2 25 

28 3 3 4 3 4 2 3 3 25 

29 5 3 4 3 5 3 4 5 32 

30 4 3 5 3 3 2 3 2 25 

31 5 3 3 3 3 1 2 4 24 

32 4 2 2 3 3 2 2 2 20 
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33 4 3 2 3 4 2 2 2 22 

34 4 3 3 3 5 2 2 5 27 

35 4 2 3 3 4 2 3 3 24 

36 4 3 3 3 4 2 2 2 23 

37 4 3 3 3 4 2 3 3 25 

38 4 3 3 3 4 2 3 3 25 

39 4 3 3 2 4 1 1 5 23 

40 4 3 3 3 3 2 3 3 24 

41 4 4 4 3 3 2 2 2 24 

42 4 3 3 4 5 2 2 4 27 

43 4 3 3 4 4 2 2 3 25 

44 4 2 2 3 4 1 2 2 20 

45 4 3 3 3 3 2 2 3 23 

46 5 4 4 3 4 3 2 4 29 

47 5 4 4 3 5 2 2 4 29 

48 5 5 5 3 5 3 3 3 32 

49 4 3 3 3 3 1 2 4 23 

50 5 3 4 2 3 2 2 3 24 

51 4 3 3 3 3 1 2 3 22 

52 5 3 4 3 4 2 2 2 25 

53 5 3 3 3 3 1 1 1 20 

54 4 3 3 3 5 1 3 3 25 

55 4 3 3 3 4 1 1 1 20 

56 4 3 3 3 4 2 2 3 24 

57 5 3 3 3 5 1 1 1 22 

58 4 3 3 4 4 2 2 4 26 

59 5 3 3 3 4 1 2 2 23 

60 4 3 3 4 4 3 3 3 27 

61 5 3 3 3 4 1 2 3 24 

62 5 3 3 4 4 2 2 3 26 

63 5 3 4 4 3 1 2 3 25 

64 5 2 2 2 4 2 2 3 22 

65 5 4 4 4 4 3 2 2 28 

66 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

67 4 3 3 3 4 2 2 2 23 

68 4 2 2 2 4 2 2 4 22 

69 5 5 5 5 5 4 5 3 37 
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70 4 3 4 3 3 2 3 3 25 

71 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

72 5 4 3 3 3 2 3 3 26 

73 3 3 4 3 3 2 3 2 23 

74 4 3 4 3 3 2 3 4 26 

75 4 3 3 3 4 2 2 3 24 

76 4 3 3 3 3 2 3 3 24 

77 5 3 3 3 4 3 3 3 27 

78 3 3 4 3 3 2 3 3 24 

79 5 3 4 3 3 3 3 3 27 

80 4 3 5 3 3 3 3 3 27 

81 4 3 3 3 3 3 2 4 25 

82 5 3 4 4 3 2 3 3 27 

83 4 4 5 3 3 2 3 3 27 

84 4 3 3 4 4 2 3 4 27 

85 4 3 3 3 4 1 2 2 22 

86 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

87 4 3 5 3 3 3 3 3 27 

88 4 4 4 4 3 2 3 3 27 

89 5 3 4 3 3 3 4 3 28 

90 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

91 4 3 4 4 3 3 4 4 29 

92 5 3 3 3 4 1 2 3 24 

93 5 2 2 2 3 2 2 2 20 

94 4 3 5 4 4 3 3 4 30 

95 4 4 4 3 3 2 2 2 24 

96 5 3 4 3 3 2 3 3 26 

97 4 5 5 3 3 2 2 3 27 

TOTAL 2898 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR Probolinggo (X) 

Correlations 

 X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.2.1 X.2.2 X.3.1 X.3.2 X.3.3 X 

X.1.1 Pearson Correlation 1 .159 -.137 .078 -.021 .351 .245 .355 .367
*
 

Sig. (2-tailed)  .400 .471 .681 .913 .057 .192 .054 .046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.1.2 Pearson Correlation .159 1 .305 .050 .380
*
 .336 .661

**
 .622

**
 .653

**
 

Sig. (2-tailed) .400  .101 .793 .038 .069 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.1.3 Pearson Correlation -.137 .305 1 .000 .317 .288 .530
**
 .154 .468

**
 

Sig. (2-tailed) .471 .101  1.000 .087 .122 .003 .418 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.2.1 Pearson Correlation .078 .050 .000 1 .530
**
 .396

*
 .314 -.111 .515

**
 

Sig. (2-tailed) .681 .793 1.000  .003 .030 .091 .559 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.2.2 Pearson Correlation -.021 .380
*
 .317 .530

**
 1 .529

**
 .654

**
 .215 .740

**
 

Sig. (2-tailed) .913 .038 .087 .003  .003 .000 .253 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.3.1 Pearson Correlation .351 .336 .288 .396
*
 .529

**
 1 .634

**
 .436

*
 .808

**
 

Sig. (2-tailed) .057 .069 .122 .030 .003  .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

1
1
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1
0
8
 

X.3.2 Pearson Correlation .245 .661
**
 .530

**
 .314 .654

**
 .634

**
 1 .522

**
 .888

**
 

Sig. (2-tailed) .192 .000 .003 .091 .000 .000  .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.3.3 Pearson Correlation .355 .622
**
 .154 -.111 .215 .436

*
 .522

**
 1 .598

**
 

Sig. (2-tailed) .054 .000 .418 .559 .253 .016 .003  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X Pearson Correlation .367
*
 .653

**
 .468

**
 .515

**
 .740

**
 .808

**
 .888

**
 .598

**
 1 

Sig. (2-tailed) .046 .000 .009 .004 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

Correlations 

 Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.2.2 Y.2.3 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 Y 

Y.1.1 Pearson Correlation 1 -.057 -.099 .063 .313 .348 .297 .459
*
 .481

**
 

Sig. (2-tailed)  .764 .604 .739 .092 .059 .111 .011 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.1.2 Pearson Correlation -.057 1 .555
**
 .503

**
 .179 .594

**
 .511

**
 .250 .601

**
 

Sig. (2-tailed) .764  .001 .005 .345 .001 .004 .183 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

1
1
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Y.1.3 Pearson Correlation -.099 .555
**
 1 .433

*
 .344 .490

**
 .482

**
 .327 .567

**
 

Sig. (2-tailed) .604 .001  .017 .062 .006 .007 .078 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2.1 Pearson Correlation .063 .503
**
 .433

*
 1 .213 .710

**
 .643

**
 .469

**
 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .739 .005 .017  .259 .000 .000 .009 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2.2 Pearson Correlation .313 .179 .344 .213 1 .392
*
 .526

**
 .686

**
 .632

**
 

Sig. (2-tailed) .092 .345 .062 .259  .032 .003 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3.1 Pearson Correlation .348 .594
**
 .490

**
 .710

**
 .392

*
 1 .697

**
 .618

**
 .865

**
 

Sig. (2-tailed) .059 .001 .006 .000 .032  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3.2 Pearson Correlation .297 .511
**
 .482

**
 .643

**
 .526

**
 .697

**
 1 .736

**
 .864

**
 

Sig. (2-tailed) .111 .004 .007 .000 .003 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3.3 Pearson Correlation .459
*
 .250 .327 .469

**
 .686

**
 .618

**
 .736

**
 1 .817

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .183 .078 .009 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y Pearson Correlation .481
**
 .601

**
 .567

**
 .708

**
 .632

**
 .865

**
 .864

**
 .817

**
 1 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 1
1
3
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Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Efek Media Massa My Trip My Adventure Episode BJBR 

Probolinggo (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.778 8 

 

Variabel Motivasi Wisatawan ke BJBR Probolinggo (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.856 8 
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Lampiran 7. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Regression 
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .367
a
 .135 .125 3.222 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 153.413 1 153.413 14.776 .000
b
 

Residual 986.360 95 10.383   

Total 1139.773 96    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.049 3.297  3.958 .000 

X .411 .107 .367 3.844 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 23.74 29.08 25.66 1.264 97 

Std. Predicted Value -1.519 2.709 .000 1.000 97 

Standard Error of Predicted 

Value 
.329 .949 .446 .124 97 

Adjusted Predicted Value 23.66 29.02 25.64 1.241 97 

Residual -7.440 9.915 .000 3.205 97 

Std. Residual -2.309 3.077 .000 .995 97 

Stud. Residual -2.346 3.220 .002 1.012 97 

Deleted Residual -7.678 10.857 .015 3.318 97 

Stud. Deleted Residual -2.404 3.394 .005 1.032 97 

Mahal. Distance .012 7.341 .990 1.306 97 

Cook's Distance .000 .493 .018 .062 97 

Centered Leverage Value .000 .076 .010 .014 97 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 8. Tabel t (df= 1 – 120) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


